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Kata Sambutan 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
peningkatan kualitas kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 
  
Perawatan Wajah dan Badan Teknologi iii 
 
Kata Pengantar 
 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 
penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji 
Kompetensi Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang 
digunakan dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping 
sebagai bahan pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi 
Guru SMK dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit SMK ini terdiri atas 
2 materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 
terlibat di dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat 
membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 
melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
Kepala PPPPTK Bisnis dan 
Pariwisata 
 
 
 
 
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
NIP.195908171987032001 
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 BAGIAN I                                 
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru 
dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan mengelola 
pembelajaran didukung oleh penguasaan materi pelajaran, 
pengelolaan kelas, strategi mengajar maupun metode 
mengajar, dan penggunaan media dan sumber belajar. 
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Pendahuluan 
 
 
 
A. Latar Belakang 
 
erkembangan di era globalisasi ini tentunya harus diikuti dengan 
perkembangan pendidikan di Indonesia. Tuntutan terhadap kualitas 
pendidikan menjadi tak terelakan lagi karena pendidikan 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan dan 
merupakan modal dasar dalam meningkatkan insan yang berkualitas. 
Untuk melahirkan generasi yang berkualitas baik secara intelektual, moral 
dan spiritual, dibutuhkan sumber daya manusia yang dapat berfikir kritis, 
kreatif dan inovatif sehingga terlahir generasi bangsa yang cerdas dan 
berdaya saing tinggi. Keberhasilan dan kualitas pendidikan tentunya sangat 
terkait dengan kompetensi guru yang terdiri dari empat kompetensi 
berdasarkan permendiknas nomor 16 tahun 2007 yaitu kompetensi 
pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial. 
1. Pentingnya pencapaian kompetensi guru secara utuh telah disadari oleh 
pemerintah maupun stakeholder, sehingga pemetaan terhadap guru 
terus dilakukan melalui uji kompetensi guru yang telah dilaksanakan 
secara nasional.  Dari hasil UKG tersebut, maka pengembangan 
keprofesian berkelanjutan bagi guru dilaksanakan dengan memberikan 
pelatihan sesuai dengan kebutuhan yang ingin dicapai.  
2. Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dan pelatihan guru, maka 
diperlukan sumber belajar yang dapat membantu para guru memahami 
kompetensi terkait bidang keahliannya.  Modul ini merupakan salah satu 
modul yang di susun sebagai bahan pembelajaran dalam pelatihan yang 
P 
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dilaksanakan oleh lembaga yang memiliki kewenangan meningkatkan 
kompetensi guru.  
3. Modul pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru tata 
kecantikan kulit ini, disusun berdasarkan Standar Kompetensi Guru Tata 
Kecantikan Kulit serta disesuaikan dengan Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia bidang keahlian Tata Kecantikan. Pemanfaatan 
modul ini ditujukan untuk seluruh peserta diklat Guru pembelajar SMK 
paket keahlian tata kecantikan kulit kelompok kompetensi H.  Modul ini 
dapat dijadikan salah satu acuan bagi guru dalam peningkatan 
pengetahuan serta wawasan dalam kompetensi perawatan wajah dan 
badan dengan menggunakan teknologi, selain berbagai referensi lain 
baik buku-buku maupun media lainnya. 
 
B. Tujuan 
Tujuan akhir yang diharapkan setelah peserta mempelajari uraian materi 
pada kegiatan pembelajaran yang telah disediakan pada modul iniadalah, 
peserta mampu: 
1. Menerapkan pengetahuan alat listrik dan mengoperasikan untuk 
perawatan wajah sesuai SOP 
2. Menganalisis jenis kulit dan kelainan kulit wajah sesuai cirri-cirinya 
3. Membuat masker perawatan wajah sesuai permasalahan kulit wajah. 
4. Melakukan perawatan wajah dengan teknologi sesuai dengan prosedur 
5. menerapkan pengetahuan alat listrik dan mengoperasikan alat 
perawatan badan sesuai SOP  
6. Melakukan diagnosis  badan dan kelainan tubuh sesuai ciri-cirinya 
7. Melakukan melakukan perawatan badan dengan teknologi sesuai SOP 
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C. Peta Kompetensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 
Kosmetika 
Anatomi Fisiologi 
Bidang Kecantikan 
Gizi Untuk Kecantikan 
Pencucian Rambut 
 
Perawatan Kulit 
Kepala dan 
Rambut 
 
Perawatan dan 
Penataan Hair 
Piece 
 
Pengeringan dan 
penataan rambut 
 
Perawatan Wajah 
Secara Manual 
 
Rias Wajah Sehari-hari 
 
Pencabutan bulu dengan 
teknik depilasi dan Epilasi. 
 
Perawatan tangan, kaki 
dan rias kuku. 
 
Perawatan badan dengan 
massage dan lulur 
 
Merias wajah panggung 
dengan berbagai 
tema 
 
Merias Foto/TV/Film 
dengan berbagai 
tema 
 
Merias wajah 
sikatri dan 
geriatri dengan 
kesempatan 
 
Perawatan wajah teknologi dengan 
berbagai permasalahan kulit 
wajah. 5 
 
Perawatan payudara 
dengan berbagai 
tujuan 
 
Perawatan pasca melahirkan 
dan perawatan vagina 
 
Perawatan badan teknologi 
dengan berbagai alat  
Melakukan rias wajah fantasi dengan 
berbagai tema dan desain 
Melakukan rias wajah karakter dua dan tiga 
dimensi dengan berbagai tema 
Melakukan rias kuku (nail art) dan penambahan kuku 
( nail extension) dengan berbagai teknik dan desain. 
Merencanakan usaha 
kecantikan 
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D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam modul perawatan wajah dan badan dengan teknologi ini dari 7 (tujuh) kegiatan pembelajaran, yang akan 
dijabarkan dalam tabel berikut ini: 
Kegiatan pembelajaran 1: Pengetahuan Alat Listrik Perawatan Wajah 
Tujuan 
Pembelajaran 
Indikator Materi Sub Materi Metode Perkiraan 
Waktu 
Peserta mampu 
menerapkan 
pengetahuan alat 
listrik dan 
mengoperasikanu
ntuk perawatan 
wajah sesuai 
fungsi dan SOP 
1. Peserta mampu 
mengimplementasika
n pengetahuan dasar 
tentang listrik 
Pengetahuan Dasar 
tentang Listrik 
1.1 Sejarah 
Penggunaan Arus 
Listrik  
1.2 Pengetahuan arus 
listrik 
 
Ceramah 
Diskusi 
3 JP 
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 2. Peserta mampu 
mengklasifikasikan 
alat listrik perawatan 
wajah  sesuai fungsi  
Klasifikasi alat listrik 
perawatan wajah 
2.1. Jenis – jenis alat 
listrik perawatan 
wajah  
2.2. Fungsi alat 
perawatan wajah 
dan cara 
mengoperasikanny
a 
Ceramah 
Diskusi 
Demonstrasi 
Praktek 
10 JP 
Kegiatan pembelajaran 2: Diagnosa Kulit Wajah Dan Kelainan Kulit Dalam Perawatan Wajah Dengan Teknologi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Indikator Materi Sub Materi Metode Perkiraan 
Waktu 
Peserta mampu 
menganalisis jenis 
kulit dan kelainan 
kulit wajah sesuai 
cirri-cirinya 
1. Peserta mampu 
mengidentifikasi 
karakteristik jenis kulit 
wajah sesuai ciri dan 
penyebabnya 
1. Karakteristik jenis 
kulit wajah 
1.1 Karakteristik kulit 
berjerawat 
1.2 Karakteristik kulit 
pigmentasi 
1.3 Karanteristik kulit 
dehidrasi 
1.4 Karakteristik kulit 
menua (aging skin) 
Ceramah 
Diskusi 
 
5 JP 
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 2. Peserta mampu 
menganalisis 
kelainan kulit wajah 
1. Kelainan kulit wajah 1.1 Fibroma 
1.2 Haemangioma 
1.3 Keloid 
1.4 Naevus 
1.5 Naevus Araneus 
1.6 Scars 
1.7 Telangiactesia 
Ceramah 
Diskusi 
2 JP 
Kegiatan pembelajaran 3: Masker Wajah 
Tujuan 
Pembelajaran 
Indikator Materi Sub Materi Metode Perkiraan 
Waktu 
Peserta mampu 
membuat masker 
sesuai dengan 
permasalahan 
kulit wajah 
1. Peserta mampu 
memilih jenis masker 
perawatan wajah 
sesuai dengan 
kondisi kulit 
1. Jenis-jenis masker 
perawatan wajah 
1.1 Setting /Clay mask 
1.2 Non Setting mask 
1.3 Biological mask 
1.4 Parafin mask 
1.5 Warm oil mask 
Diskusi 5 JP 
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 2. Peserta mampu 
meracik bahan 
masker perawatan 
wajah sesuai dengan 
kondisi kulit 
2. Bahan masker 
perawatan wajah 
2.1 Macam-macam 
bahan masker 
2.2 Cara meracik 
masker 
 
Diskusi 
Praktek 
5 JP 
Kegiatan pembelajaran 4: Prosedur Perawatan Wajah dengan Teknologi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Indikator Materi Sub Materi Metode Perkiraan 
Waktu 
Peserta mampu 
melakukan 
perawatan wajah 
dengan teknologi  
sesuai dengan 
kondisi kulit 
1. Peserta mampu 
melakukan persiapan 
kerja perawatan 
wajah 
1. Persiapan kerja 
perawatan wajah 
1.1 Persiapan area 
kerja 
1.2 Persiapan alat, 
bahan dan kosmetik 
1.3 Persiapan Pribadi 
1.4 Persiapan 
Pelanggan 
Diskusi 
Praktek 
3  JP 
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2. Peserta mampu 
melakukan 
pelaksanaan 
perawatan wajah 
dengan teknologi 
2. Pelaksanaan kerja 
perawatan wajah 
dengan teknologi 
1.1 Perawatan kulit 
wajah berjerawat 
dengan teknologi 
1.2 Perawatan kulit 
wajah pigmentasi 
dengan teknologi 
1.3 Perawatan kulit 
wajah dehidrasi 
dengan teknologi 
1.4 Perawatan kulit 
wajah menua (aging 
skin) dengan 
teknologi 
Demonstasi 
Praktek 
15 JP 
3. Peserta mampu 
melakukan 
pengemasan pasca 
perawatan wajah 
4. Berkemas pasca 
perawatan wajah 
dengan teknoogi 
1.1 Membersihkan area 
kerja 
1.2 Mengemas 
peralatan pasca 
perawatan 
 
 
Praktek 3 JP 
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Kegiatan pembelajaran 5: Pengetahuan Alat Perawatan Badan Dengan Teknologi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Indikator Materi Sub Materi Metode Perkiraan 
Waktu 
Peserta mampu 
menerapkan 
pengetahuan alat 
listrik dan 
mengoperasikan 
untuk perawatan 
badan teknologi 
sesuai SOP 
 
1. Peserta mampu 
menguraikan jenis-
jenis alat listrik 
perawatan badan 
sesuai fungsinya dan 
klasifikasinya 
1. Jenis-jenis alat 
listrik perawatan 
badan sesuai 
fungsinya dan 
klasifikasinya 
1.1 Jenis dan 
klasifikasi alat 
listrik perawatan 
badan 
1.2 Fungsi alat 
perawatan badan 
Ceramah 
Diskusi 
Demonstrasi 
Praktek 
5 JP 
2. Peserta mampu 
mengoperasikan alat-
alat listrik perawatan 
wajah sesuai 
prosedur 
2. Prosedur 
pengoperasian alat 
listrik 
2.1 Persiapan 
pemakaian alat 
2.2 Cara 
mengoperasikan 
alat 
 10 JP 
Kegiatan pembelajaran 6: Diagnosa badan dan Karakteristik Tubuh 
Tujuan 
Pembelajaran 
Indikator Materi Sub Materi Metode Perkiraan 
Waktu 
Peserta mampu 
Melakukan 
diagnosis badan 
Peserta mampu 
mengidentifikasi 
karakteristik badan 
Karakteristik Badan 1.1 Type Badan 
1.2 Bentuk Badan 
 
Diskusi 
 
 
5 JP 
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dan kelainan 
tubuh sesuai cirri-
cirinya 
sesuai ciri-cirinya 
Peserta mampu 
melakukan diagnosis 
kelainan tubuh sesuai 
cirri-cirinya 
Kelaianan tubuh 1.3 Kelainan Tulang 
1.4 Kelaianan Lemak 
Diskusi 
Praktek 
5 JP 
Kegiatan Belajar7: Prosedur Perawatan Badan Dengan Teknologi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Indikator Materi Sub Materi Metode Perkiraan 
Waktu 
Peserta mampu 
melakukan 
perawatan Badan 
dengan teknologi 
sesuai dengan 
prosedur 
1. Peserta mampu 
melakukan persiapan 
kerja perawatan 
badan dengan 
teknologi 
1. Persiapan kerja 
perawatan badan 
dengan teknologi 
1.1 Persiapan area 
kerja 
1.2 Persiapan alat, 
bahan dan kosmetik 
1.3 Persiapan Pribadi 
1.4 Persiapan 
Pelanggan 
Diskusi 
Praktek 
Demonstrasi 
3 JP 
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 2. Peserta mampu 
melakukan 
pelaksanaan 
perawatan wajah 
dengan teknologi 
3. Pelaksanaan kerja 
perawatan wajah 
dengan teknologi 
2.1. Perawatan badan 
dengan 
mechanotherapy 
2.2. Perawatan badan 
dengan 
Electrotherapy 
2.3. Perawatan badan 
dengan 
Heliotherapy 
2.4. Perawatan badan 
dengan 
Hidrotherapy 
Diskusi 
Demonstrasi 
Praktek 
15 JP 
 3. Peserta mampu 
melakukan berkemas 
pasca perawatan 
badan 
3. Berkemas pasca 
perawatan badan 
dengan teknoogi 
1.1 Membersihkan area 
kerja 
1.2 Mengemas 
peralatan pasca 
perawatan 
Diskusi 
Demonstrasi 
Praktek 
2 JP 
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E. Saran Cara Penggunaan Modul 
 
1. Penjelasan bagi peserta diklat 
Untuk mencapai kompetensi merawat kulit bermasalah dengan teknologi, 
perlu diperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: 
1.1 Modul Pengetahuan Wajah dan Badan dengan teknologi, terdiri 
dari 7 (tujuh) kegiatan pembelajaran :  
a. Kegiatan Pembelajaran 1, Pengetahuan Alat Listrik 
Perawatan Wajah. 
b. Kegiatan Pembelajaran 2, Diagnosis Kulit Wajah Dan 
Kelainan Kulit Dalam Perawatan Wajah Dengan Teknologi. 
c. Kegiatan Pembelajaran 3, Masker Wajah. 
d. Kegiatan Pembelajaran 4, Prosedur Perawatan Wajah 
dengan Teknologi. 
e. Kegiatan Pembelajan 5, Pengetahuan Alat Perawatan Badan 
Dengan Teknologi. 
f. Kegiatan Pembelajaran 6, Diagnosis Badan dan Kelainan 
Tubuh. 
g. Kegiatan Pembelajaran 7, Prosedur Perawatan Badan 
Dengan Teknologi. 
1.2 Dalam mempelajari modul ini anda diharuskan melalui secara 
bertahap sesuai pembelajaran yang ada. 
1.3 Setiap kegiatan pembelajaran harus dipahami secara tuntas 
dengan ditandai mampu mengerjakan tes formatif dan tugas yang 
harus anda kerjakan. 
1.4 Kerjakan setiap tugas dengan sungguh-sungguh untuk mencapai 
ketercapaian penguasaan setiap pembelajaran. 
1.5 Berusahalah untuk jujur dalam menjawab / mengerjakan tugas 
karena hal ini akan menentukan kemampuan anda. 
1.6 Jangan berpindah pada kegiatan pembelajaran selanjutnya bila 
anda belum menguasai materi yang ada pada kegiatan 
pembelajaran yang sedang anda hadapi. 
1.7 Diskusikan masalah yang anda hadapi dengan teman-teman anda. 
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1.8 Apabila ada kesulitan dalam memecahkan masalah, tanyakan 
pada Fasilitator. 
1.9 Lakukan praktek secara berulang hingga mencapai hasil sesuai 
dengan standar waktu dan hasil yang telah ditentukan. 
1.10 Untuk melakukan praktek yang benar, usahakan memenuhi setiap 
peralatan/perlengkapan kerja sesuai dengan kebutuhan. 
1.11 Apabila anda merasa sudah kompeten dengan mengisi lembar 
cek kemampuan, mintalah pada guru pembimbing /fasilitator untuk 
mengevaluasi anda baik teori maupun praktik. 
1.12 Setelah anda menguasai modul secara utuh, jangan lekas merasa 
puas, tapi berlatihlah secara terus menerus dengan mencoba 
pada pekerjaan yang sesungguhnya pada model/klien. Semakin 
sering anda melakukan praktik maka anda akan semakin terampil 
dalam mengaplikasikan alat listrik kecantikan dalam perawatan 
wajah dan badan. 
   
2. Petunjuk Fasilitator 
2.1 Memberikan modul pada peserta diklat  
2.2 Mengawasi dan membimbing selama proses pembelajaran 
2.3 Memberikan arahan dalam menggunakan modul  
2.4 Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran serta aktivitas yang 
harus dilakukan peserta 
2.5 Menjawab dan memecahkan masalah yang dihadapi peserta 
diklat. 
2.6 Membantu peserta diklat untuk menentukan dan mengakses 
sumber belajar tambahan lain yang diperlukan untuk belajar 
2.7 Mendemonstrasikan hal-hal yang penting untuk diketahui peserta 
diklat 
2.8 Memberikan evaluasi, tugas dan memeriksa hasil 
2.9 Mengawasi dan membimbing praktik 
2.10 Memberikan tugas di luar jam pembelajaran dengan meminta 
bukti berupa laporan, foto ataupun portofolio yang dapat dipercaya 
keakuratnnya. 
2.11 Mengevaluasi akhir baik teori maupun praktik 
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2.12 Mencatat pencapaian kemajuan peserta diklat. 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
Pengetahuan Alat Listrik Perawatan Wajah 
 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini pesertadiharapkanmampu 
menerapkan pengetahuan alat listrik dan mengoperasikan untuk perawatan 
wajah sesuai fungsi dan standar operasional prosedur. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Peserta mampu mengimplementasikan pengetahuan dasar tentang listrik 
2. Peserta mampu mengklasifikasikan alat listrik perawatan wajah sesuai 
fungsinya 
C. UraianMateri 
Pada kegiatan pembelajaran ini, peserta akan mengawali pembelajaran 
dengan mempelajari pengetahuan tentang listrik dan dilanjutkan dengan 
mempelajari jenis-jenis alat listrik untuk perawatan kulit wajah.  
Untuk memulai kegiatan pembelajaran ini, anda akan melakukan refleksi 
terhadap pengetahuan tentang listrik dengan menjawab pertanyaan berikut: 
1. Menurut anda apakah guru perlu memberikan pengetahuan dasar tentang 
kelistrikan untuk materi bidang Tata Kecantikan? 
2. Apa yang akan terjadi bila siswa Tata Kecantikan tidak memahami 
pengetahuan dasar tentang kelistrikan? 
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istrik merupakan salah satu energi yang di temukan di alam semesta, 
listrik telah lama di kenal dan banyak memberikan manfaat dalam 
kehidupan kita.  Untuk itulah berbagai hal terkait pengenalan listrik 
akan kita pelajari sebagai dasar penggunaan alat-alat listrik dalam 
perawatan kecantikan. 
a. Sejarah Penggunaan Arus Listrik Dalam Pengobatan Dan 
Kecantikan 
Pemanfaatan arus listrik untuk pengobatan dan kecantikan telah dikenal 
sejak jaman romawi kuno. Namun arus yang digunakan yaitu hydro 
electric bath atau electric eels yang dimiliki oleh belut listrik 
(Electrophorus electricus). Belut listrik yaitu sejenis ikan air tawar yang 
dapat menghasilkan arus listrik kuat sampai dengan 650 volt, biasa 
ditemukan di sungan amazon. Pemanfaatan belut listrik ini ditujukan 
untuk menstimulasi peredaran darah dan metabolisme. 
 
Gambar 1. Belut listrik (Electrophorus electricus) 
Sumber: http://1.bp.blogspot.com/Belut+Listrik-1.jpg 
 
b. Pengetahuan Arus Listrik 
Arus listrik adalah banyaknya muatan listrik yang mengalir tiap satuan 
waktu. Muatan listrik bisa mengalir melalui kabel atau penghantar listrik 
lainnya. 
Arus listrik terdiri dari dua jenis arus, yaitu: 
1) Arus listrik searah atau dikenal dengan DC merupakan singkatan 
Direct Current. Arus DC adalah arus listrik yang nilainya tetap 
L 
Kegiatan Belajar 1.1 Pengetahuan Dasar Listrik 
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atau konstan terhadap satuan waktu. Arus listrik DC banyak 
digunakan untuk alat elektronik, control, automotive, dan lain-lain. 
2) Arus listrik bolak balik atau dikenal AC merupakan singkatan dari 
Alternating Current. Arus AC adalah arus listrik yang nilainya 
berubah terhadap satuan waktu. Pada umumnya listrik arus bolak-
balik banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
sebagai penerangan rumah (lampu) dan keperluan rumah tangga.  
 
Gambar 2 Bentuk Arus DC dan AC 
Sumber: www.science aid.com 
 
Selanjutnya lakukan diskusi kelompok untuk mengelompokan alat 
listrik perawatan kecantikan yang menggunakan arus DC maupun 
arus AC. Untuk memandu pembelajaran anda, silahkan lakukan 
Aktivitas pembelajaran 2.  
 
 
ada dasarnya alat listrik kecantikan dimanfaatkan sebagai tindakan 
pencegahan bagi kondisi kulit yang tidak bermasalah serta 
memperbaiki kondisi kulit yang bermasalah. Berkaitan dengan hal 
tersebut, pada kegiatan pembelajaran ini saudara akan mempelajari jenis-
jenis alat listrik serta mengklasifikasikannya sesuai fungsi dan 
karakteristiknya. 
Secara garis besar penggunaan alat listrik perawatan wajah dibagi atas 4 
kategori yaitu: Electrotherapy (listrik), Mechanotherapy (Mekanik), 
Hidrotherapy (berhubungan dengan air) dan Heliotherapy (Sinar/ cahaya). 
1) Elektroterapi(electrotherapy) 
P 
Kegiatan Belajar 1.2 Alat Listrik Perawatan Wajah 
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Elektro terapi merupakan perawatan kecantikan yang menggunakan 
arus listrik rendah melewati kulit untuk menghasilkan beberapa 
efekterapi seperti pemupukan kulit,toning otot dalam tubuh dan 
penarikan kulit wajah. 
2) Mekano terapi(Mechanotherapy)  
Alat perawatan mechano therapy dapat berupa gerakan, sedotan 
maupun gerakan memutar.  
3) Hidro terapi (Hydrotherapy)  
Hidro terapi merupakan perawatan yang berhubungan dengan air 
sebagai bahan utama merawat kulit. 
4) Helio terapi (Heliotherapy) 
Helio terapi merupakan perawatan yang memanfaatkan cahaya atau 
sinar tertentu. Alat listrik kecantikan ini berguna untuk mengobati, 
mempecantik dan memperbaiki kulit 
 
 
Beragam jenis alat lstrik banyak digunakan untuk perawatan kecantikan, 
baik perawatan kulit wajah maupun perawatan badan. Pada kegiatan 
pembelajaran ini anda akan mengidentifikasi berbagai jenis alat perawatan 
wajah misalnya: Galvanic, High Frequency, Microcurrent, Frimator, Vacum 
suction, Microdermabrasi, Vavorizer, Infra red, dll.  
Pada kegiatan belajar ini anda akan mengklasifikasikan alat listrik 
berdasarkan karakteristik dan fungsinya.  Agar dapat memahami jenis-jenis 
alat listrik perawatan, anda dapat mengikuti Aktivitas pembelajaran 3. 
 
D. AktivitasPembelajaran 
 
Aktivitas 1 : Berfikir Reflektif 
Anda diminta melakukan refleksi terkait pengetahuan tentang listrik dengan 
menjawab pertanyaan berikut: 
Jenis-Jenis Alat Listrik Perawatan Wajah 
  
Perawatan Wajah dan Badan Teknologi 19 
 
 
LK 1.1- Berfikir Reflektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas 2 : Mengelompokan Alat Listrik berdasarkan arus 
Anda diminta untuk mengelompokan alat listrik berdasarkan arus secara 
berkelompok. Hasil diskusi silahkan tuliskan pada LK 1.2 
LK 1.2 –Mengelompokan Alat Listrik Berdasarkan Arus Listrik 
Nama Alat Perawatan Wajah 
Arus Direct Current Arus Alternating Current 
  
  
  
  
  
  
  
 
 
 
 
1. Menurut anda apakah guru perlu memberikan pengetahuan dasar 
tentang kelistrikan untuk materi bidang Tata Kecantikan? 
 
 
 
 
2. Apa yang akan terjadi bila siswa Tata Kecantikan tidak memahami 
pengetahuan dasar tentang kelistrikan? 
 20 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) 
 
Aktivitas 3: Mengklasifikasi Alat Perawatan Wajah  
Anda diminta untuk mendiskusikan klasifikasi alat-alat perawatan wajah sesuai 
kategori,isilah tabel yang di sediakan sesuai judul kolom. Presentasikan hasil 
diskusi dan kelompok lain memberi tanggapan. 
LK 1.3- Mengklasifikasi Alat Perawatan Wajah 
Kategori Nama Alat 
Metode Perawatan dan 
Fungsi 
Electrotherapy 
  
  
  
Mechanotherapy 
  
  
  
Hydrotherapy 
  
  
  
Heliotherapy 
  
  
  
 
Aktivitas 4 : Mengoperasikan Alat Perawatan Wajah 
Petunjuk : 
1. Buatlah kelompok masing masing 4 orang. 
2. Pilihah salah satu alat listrik perawatan wajah, lakukan pengundian 
untuk pemilihan alat agar tidak ada materi yang sama) 
3. Arahkan diskusi dengan menjawab pertanyaan pada LK 1.4 yang 
disiapkan.  
4. Lakukan simulasi mengoperasikan alat pada kelompok 
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok anda dan demonstrasikan cara 
mengoperasikan alat  
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6. Kelompok lain menanggapi dan memberi masukan 
LK1.4- Mengoperasikan Alat Perawatan Wajah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat pada pertanyaan-
pertanyaan berikut ini! 
1) Metode penggunaan galvanic yang tepat digunakan pada kulit wajah 
berjerawat adalah.... 
A. Direct 
B. Indirect 
C. Vapozon 
D. Ionthoporesis 
E. Disincrustation 
 
2) Alat listrik yang tepat digunakan untuk mengeringkan jerawat adalah.... 
A. Galvanic  
B. Vaccum Suction  
C. High Frequency  
Diskusikan pertanyaan di bawah ini! 
1. Apakah nama alat yang kelompok anda diskusikan? 
2. Berikan gambar atau foto alat tersebut! 
3. Jelaskan spesifikasi dan fungsi alat yang ada diskusikan! 
4. Adakah kontra indikasi alat tersebut? Mengapa harus dihindari? 
5. Kosmetik atau media apa yang digunakan dalam aplikasi alat 
tersebut? 
6. Kapan alat tersebut sebaiknya di gunakan, Mengapa? 
7. Bagaimana proses kerja alat dalam perawatan wajah 
8. Bagaimana langkah mengopesikan alat tersebut? 
9. Bagaimana jika alat tersebut rusak? Apakah ada alternatif 
pengganti yang memiliki fungsi yang sama dengan alat tersebut? 
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D. Vaporizer  
E. Brush 
 
3) Alat listrik yang tepat digunakan untuk mengangkat komedo adalah.... 
A. Galvanic  
B. Vaccum Suction  
C. High Frequency 
D.  Vaporizer 
E.  Brush 
 
4) Penggunaan arus anoda dan katoda adalah aplikasi dari alat listrik : 
A. High Frequency 
B. Vulvarisator 
C. Frimator 
D. Galvanic  
E. Interferensial  
 
5) Ionthoforesis merupakan salah satu metoda dalam penerapan alat listrik 
galvanik, yang berguna untuk …. 
A. Pembersihan mendalam 
B. Mengeringkan jerawat 
C. Pemupukan kulit 
D. Mengangkat sel kulit mati 
E. Membuka pori-pori 
 
6) Aplikasi warm oil mask untuk perawatan kulit menua dengan bantuan 
alat.... 
A. Infra Red 
B. Galvanic High  
C. Frequency  
D. Vibrator 
E. Frimator Brush 
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7) Penguapan wajah dengan vaporizer basah tergolong dalam ... 
A. Electro Therapy 
B. Mecano Therapy  
C. Hydro Therapi  
D. Helio Therapy  
E. Oxygen Therapy 
 
8) Penerapan alat listrik dengan HF pada kulit menua menggunakan  
metode … 
A. Direct Metode 
B. Indirect Metode 
C. Incrustation 
D. Disincrustation 
E. Ionthophoresis 
 
9) Jenis acne yang merupakan kontra indikasi penggunaan vaporizer  
adalah .... 
A. Papule  
B. Pustule 
C. Rosasea  
D. Nodule 
E. Blackhead 
 
10) Golongan mechano therapy dalam alat listrik kecantikan, terdapat dalam 
alat …. 
A. Vacum suction 
B. Infra red 
C. High frequency 
D. Galvanik 
E. Pulvarisator 
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F. Rangkuman 
 
erkembangan teknologi alat listrik untuk kesehatan dan kecatikan 
diawali dengan penemuan teknologi galvanik oleh ilmuan 
berbangsa Italy yang bernama Luigi Galvani sekitar tahun 1791. 
Galvani. Secara garis besar penggunaan alat listrik perawatan wajah dibagi 
atas 4 kategori yaitu: Elektrotherapy (listrik), Mechanotherapy (Mekanik), 
Hidrotherapy (berhubungan dengan air), Heliotherapy (Sinar/ cahaya). 
Semua alat ini dapat dipergunakan sesuai dengan fungsinya masing-masing. 
Dalam mengoperasikan alat-alat perawatan wajah dengan teknologi, ada 
beberapa rambu yang harus dipatuhi yaitu membaca manual book, 
kemudian ikuti seluruh langkah pengoperasian yang harus dilakukan. 
Pastikan seluruh langkah dilakukan dengan benar. Dalam mengoperasikan 
alat-alat listrik perawatan wajah, jagalah selalu keselamatan kerja selama 
proses pemakaian alat, hindari pemakaian alat bila terdapat kontraindikasi 
pada klien yang akan dirawat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan saudara 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini 
 
 
  
 
2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya?  
 
 
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Diagnosis Kulit Wajah Dan Kelainan Kulit 
Dalam Perawatan Wajah Dengan Teknologi 
 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini peserta diharapkan mampu 
mendiagnosis kulit wajah dan kelainan kulit sesuai ciri-cirinya. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Peserta mampu mengidentifikasi karakteristik jenis kulit wajah sesuai ciri -
cirinya 
2. Peserta mampu menganalisis kelainan-kelainan kulit wajah sesuai ciri-
cirinya 
3. Peserta mampu menerapkan teknik  diagnosa sesuai teknik diagnosa 
kulit wajah 
 
C. UraianMateri 
Pada kegiatan pembelajaran 2, peserta akan mempelajari diagnosis kulit 
wajah yang sangat penting dilakukan sebelum melakukan perawatan wajah. 
Materi yang terkait dengan kegiatan pembelajaran ini antara lain karakteristik 
jenis kulit dan kelainan kulit. Tindakan mendiagnosa sangat berguna untuk 
menentukan tindakan perawatan yang tepat sesuai dengan kondisi dan 
permasalahan. 
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Jerawat adalah kondisi abnormal kulit akibat gangguan berlebihan produksi 
kelenjar minyak(sebaseus gland) yang menyebabkan penyumbatan saluran 
folikel rambut dan pori-pori kulit. Penyumbatan akibat produksi kelenjar 
tersebut terkadang menimbulkan infeksi dan kantung nanah yang 
meradang. Pada kulit berjerawat, biasanya diikuti dengan kelainan kulit lain 
seperti: kulit terlihat sangat berminyak dan mudah kotor, epidermis terlihat 
tebal dan berbenjol seperti kulit jeruk, tekstur kulit kasar dan pori pori 
terbuka serta warna kulit terlihat tidak merata. Daerah kulit yang mudah 
terkena jerawat adalah bagian wajah, dada, dan punggung. 
  Faktor penyebab terjadinya kulit berjerawat antara lain: 
1. Kelenjar minyak yang menghasilkan minyak berlebih 
2. Faktor Psikis (stress) 
3. Faktor Kebersihan 
4. Faktor Lingkungan 
5. Faktor genetika dan keturunan 
6. Faktor Hormonal Saat Puber 
 
 
Gangguan kulit pigmentasi adalah kondisi kulit yang mengalami perubahan 
warna kulit yang tidak merata berupa bercak bercak Bercak kulit tersebut 
terjadi karena adanya gangguan sel melanosit dalam membentuk zat warna 
kulit yang disebut melanin atau pigmentasi. Gangguan sel melanosit yang 
dapat menghambat produksi melanin/pigmen dapat menyebabkan terjadi 
bercak putih, yang dikenal dengan hypopigmentasi. Sedangkan gangguan sel 
melanosit yang menyebabkan produksi melanin/pigmen berlebih dengan 
penyebaran yang tidak merata, dapat mengakibatkan terjadi bercak bercak 
coklat, biru, merah, ataupun hitam disebut sebagai hyperpigmentasi. 
 
Kegiatan Belajar 2.1 Karakteristik Jenis Kulit 
 
Karakteristik Kulit Wajah Berjerawat 
 
 
Karakteristik Kulit Wajah Pigmentasi 
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Faktor Penyebab Terjadinya Gangguan Pigmentasi Kulit  
1. Sinar Matahari 
2. Genetik/Keturunan 
3. Hormonal 
4. Usia  
5. Bahan bahan kimia 
6. Faktor Mekanis 
7. Penyakit Kulit Kronis 
 
Kelainan Kelainan Kulit Akibat Gangguan Pigmentasi 
a. Hyperpigmentasi  
Hyperpigmentasi adalah adalah suatu kondisi dimana tubuh 
memproduksi terlalu banyak melanin sehingga menyebabkan menjadi 
lebih gelap dari biasanya. Secara awam kelainan ini sering disebut 
sebagai “flek” yang timbul berupa bercak bercak yang tidak merata 
pada kulit 
Jenis Jenis Hyperpigmentasi dan Tanda Tandanya 
1) Melasma/Chloasma 
2) Ephelides atau Freckles 
3) Lentigo 
4) Adison 
5) Melanoderma 
 
b. Hypopigmentasi  
Hypopigmentasi merupakan kelainan yang berwarna putih akibat 
adanya kegagalan sel melanosit dalam membentuk melanin/pigmen 
sehingga terjadi bercak putih. Kelainan hypopigmentasi pada dasarnya 
tidak dapat dicegah bila penyebabnya adalah faktor keturunan/genetik. 
Perawatan hypopigmentasi hanya dapat dilakukan kamuflage secara 
kosmetik. 
Hypopigmentasi dibedakan menjadi : 
 Hypopigmentasi Lokal, antara lain : 
1) Vitiligo 
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Vitiligo adalah kondisi dimana kulit kehilangan melanin, melanin 
merupakan pigmen yang menentukan warna kulit dan rambut.  
 
2) Leukoderma 
Leukoderma adalah kelainan pigmentasi yang berupa bercak 
putih pada daerah setempat yang diakibatkan oleh rusaknya sel 
melanosit.  
 
 Hypopigmentasi General 
1) Albino 
Albino adalah salah satu bentuk dari hypopigmentary congenital 
disorder. Ciri khasnya adalah hilangnya pigmen melanin pada 
mata, kulit, dan rambut. Ciri-ciri kelainan albino yaitu terlihatnya 
warna kulit dan rambut secara abnormal putih susu atau putih 
pucat dan memiliki iris merah muda atau biru dengan pupil merah. 
 
Gambar 3 Albino 
Sumber:http://1.bp.blogspot.com/albino-human-caucasion2-b.jpg 
 
 
 
Kulit menua merupakan suatu keadaan kulit yang telah kehilangan 
penampilan muda, terutama pada wajah, karena adanya proses perubahan 
secara anatomis maupun fisiologis pada struktur kulit. Hal tersebut  ditandai 
dengan kulit terlihat kasar, keriput, kering, kendor, bersisik dan mungkin 
adanya bercak-bercak pigmentasi yang tidak merata. 
Proses penuaan kulit, umumnya dimulai sekitar umur tiga puluh tahun yang 
ditandai dengan terlihatnya garis-garis halus yang permanen, disertai dengan 
Karakteristik Jenis Kulit Wajah Menua (Aging Skin) 
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menurunnya kualitas kekencangan jaringan kulit, serta terjadinya macam-
macam kelainan kulit. 
Terjadinya proses menua kulit dipengaruhi: 
1) Faktor Intrinsik 
Faktor-faktor dari dalam tubuh yang mempengaruhi penuaan kulit 
antara lain: genetic, ras, hormonal, sistem kekebalan tubuh, dan 
penyakit sistemik 
  
2) Faktor Ekstrinsik 
Berbagai faktor dari luar tubuh yang dapat menyebabkan proses 
penuaan dini adalah faktor lingkungan, antara lain: 
a. Sinar matahari adalah faktor lingkungan terbesar yang dapat 
mempercepat proses penuaan..  
b. Kelembaban udara yang rendah, sering berada pada ruangan ber 
AC, musim dingin, dan udara pegunungan. 
 
 
Kulit kering dehidrasi adalah kondisi kulit yang ekstra kering/sangat kering 
sehingga kulit terlihat tidak bercahaya lagi. Hal ini dikarenakan kondisi kulit 
telah kehilangan faktor pelembab alami yang akan melumasi kulit. Kondisi 
kulit kering-dehidrasi dapat terjadi di usia muda maupun di usia lanjut karena 
berbagai faktor penyebabnya. 
 Tanda-Tanda Kulit Kering-Dehidrasi 
Secara umum , kulit kering dehidrasi ditandai dengan ciri-ciri  : 
a. Kulit terlihat  kusam, tidak bercahaya 
b. Pori-pori halus dan epidermis tipis 
c. Cepat timbul kerut-kerut  halus bahkan keriput dengan garis tegas 
d. Kulit terlihat kering dan kasar bersisik.  
e. Kulit sering terasa gatal dan tegang setelah terkena air dingin.  
f. Kulit berkerut halus 
g. Adanya bercak pigmentasi 
 
Karakteristik Kulit Wajah Dehidrasi (dehydrated skin) 
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Kelainan kulit yang umumnya terdapat pada wajah telah di jelaskan pada 
materi berbagai karakteristik kulit wajah, namun ada beberapa kelainan kulit 
lain yang perlu diketahui, agar menjadi pertimbangan pada saat perawatan 
dilakukan.  Kelainan- Kelainan tersebut antara lain: fibroma, haemangioma, 
keloid, naevos (mole), naevus araneus, scars, telengaectasia. 
 
D. AktivitasPembelajaran 
Aktivitas Pembelajaran 5: Mengidentifikasi Karakteristik Kulit Wajah 
Petunjuk : 
 Buatlah kelompok masing masing 5 orang. 
 Diskusikanlah salah satu karakteristik jenis kulit (lakukan pengundian untuk 
pemilihan materi agar tidak ada materi yang sama) 
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dalam kelompok  
 Hasil Diskusi di tempelkan pada kertas plano, lakukan window shopping 
antara kelompok 
LK 2.1 – Mengidentifikasi Karakteristik Kulit Wajah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusikan pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan karakteristik jenis kulit yang anda diskusikan? 
2. Jelaskan ciri-ciri karakteristik kulit tersebut? 
3. Apa saja kelainan yang dapat terjadi dari karakteristik kulit 
tersebut? 
4. Mengapa dapat terjadi kondisi/ kelainan tersebut? 
5. Kapan terjadinya kelaian kulit tersebut 
6. Bagaimana cara pencegahan agar kulit senantiasa sehat dan 
normal? 
7. Bagaimana cara perawatan yang tepat untuk karakteristik kulit 
tersebut? 
 
Kelainan Kulit Wajah 
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Aktivitas Pembelajaran 6 :Menentukan Teknik Diagnosis Kulit Wajah 
Petunjuk : 
 Buatlah kelas menjadi 6 kelompok. 
 Diskusikanlah Teknik diagnosa kulit wajah 
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dalam kelompok  
 Hasil Diskusi dipresentasikan dan di tanggapi oleh kelompok lain 
LK 2.2 – Menentukan Teknik Diagnosis Kulit Wajah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas Pembelajaran 7: Mendiagnosis Kulit Wajah 
Petunjuk: 
1. Lakukan praktek mendiagosis, masing-masing peserta minimal 5 orang 
model 
2. Isilah lembar diagnosis yang telah di siapkan sesuai dengan kondisi 
model 
3. Pastikan seluruh lembar diagnosis terisi 
4. Presentasikan hasil diagnosis anda dan teman-teman lain menanggapi 
serta member masukan 
 
 
Diskusikan pertanyaan di bawah ini! 
1. Uraikan teknik analisa yang dapat dilakukan untuk mendiagnosis 
kulit wajah? 
2. Jelaskan secara rinci tujuan masing-masing teknik yang dilakukan 
dalam diagnosa tersebut! 
3. Apakah semua teknik analisa harus dilakukan pada saat 
mendignosa kulit wajah? Berikan alasannya 
4. Bagaimana jika hasil diagnosa salah, ketika perawatan sedang 
dilakukan? Apa yang akan anda lakukan? 
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LK 2.3 – Mendiagnosis Kulit Wajah 
Kartu Diagnosa 
KARTU DIAGNOSA 
Nama :  Tanggal Konsultasi:  
Alamat :  Pekerjaan :  
No Telp:  Tanggal lahir :  
Riwayat Kesehatan  
o Sakit jantung  
o Tekanan darah tidak normal  
o Epilepsi  
o Penggunaan kawat gigi/pen  
o Diabetes  
o Alergi  
o Lainnya  
Perawatan wajah sebelumnya :   
Produk yang digunakan :   
Jenis Kulit :  o Berminyak o Normal  o Kering  o Kombinasi  
Pori-pori wajah:     
Kelembaban kulit :  o Rendah  o Rata-rata  o Tinggi  
Kondisi otot :  o Rendah  o Rata-rata  o Tinggi  
Sensitivitas kulit  o Normal  o Sensitiv  o Hypersensitif  
Kerutan/garis-garis wajah :  o Garis dangkal  o Garis senyum  o Keriput  
KELAINAN KULIT WAJAH 
o Comedon  o Naevos (mole) 
o Papules  o Bekas cacar/luka parut (Scar) 
o Pustules o Kutil (verruca/wart) 
o Milia  o Hyper-pigmentasi  
o Rosacea  o Hypo-pigmentasi 
o Telangiectasia  o Keloid 
o Nevus araneus (spider) o Kantong mata 
o Fibroma o Lainnya  
RENCANA PERAWATAN 
Pembersihan (Pre Cleansing) Produk yang digunakan: 
Kandungan utama:  
Pembersihan Mendalam (Deep-Cleansing) o Disincrustation 
o Brush 
o Steamer 
o Extraction 
o Exfoliation (Peeling) 
 
Rencana alat listrik yang akan digunakan o Ionthoporesis 
o Microcurrent 
o Vacuum suction 
 
o HF Indirect 
o HF Direct 
o …….. 
o …….. 
Media/Kosmetik yang digunakan: 
Massage : 
Kandungan massage  
Jenis Masker : 
Produk : 
Kandungan masker: 
Saran Pasca Perawatan di rumah :  
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
 
Latihan Soal  
Pilihlah huruf “B” jika menurut anda pertanyaan dibawah ini benar dan “S” 
jika jawaban anda salah 
1. B - S Kulit kasar dan besisik diakibatkan berkurangnya 
kemampuan kulit untuk melepaskan sel kulit lama 
(mati) untuk diganti sel kulit baru dan adanya 
kecenderungan sel-sel kulit mati untuk saling melekat di 
permukaan kulit 
2. B - S Leukoderma merupakan kelainan kulit berupa bercak 
putih akibat hilang atau berkurangnya melanin, hal ini 
terjadi karena ketidakmampuan melanosit dalam 
memproduksi melanin. 
3. B - S Tahi lalat merupakan kelainan kulit yang paling sering 
dijumpai pada manusia, kelainan kulit ini disebabkan 
oleh bakteri pada kulit. 
4. B - S Prosedur diagnosis kulit wajah dengan cara melakukan 
pengamatan untuk melihat kondisi kulit beserta 
kelainannya dilakukan dengan teknik anamnesa  
5 B - S Milia merupakan bintik-bintik putih yang hampir 
menyerupai whiteheads, kelainan milia akan terdeteksi 
dengan teknik diagnose palpasi 
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F. Rangkuman 
 
iagnosis kulit wajah harus dilakukan sebelumpelaksanaan 
perawatan wajah dilaksanakan. Tujuan dari diagnosa adalah 
mengetahui jenis kulit wajah pelanggan, mengetahui adanya 
kelainan kulit wajah, menentukan rencana perawatan, menentukan 
kosmetika yang sesuai dengan kondisi kulit dan mengkonfirmasikan rencana 
perawatan pada pelanggan. 
Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam mengdiagnosa antara lain 
karakteristik jenis kulit, permasalahan ataupun kelainan kulit, Ada empat 
karakteristik dan permasalahan yang harus difahami yaitu: karakteristik jenis 
kulit wajah berjerawat, karakteristik jenis kulit wajah pigmentasi, karakteristik 
jenis kulit menua (aging skin) dan karakteristik jenis kulit wajah kering dan 
dehidrasi. Selain itu perlu juga di ketahui kelainan kulit berdasarkan 
karakteristik jenis kulit serta penyebab kelainan tersebut. Ada beberapa 
kelainan yang sering di jumpai pada saat mendiagnosa seperti fibroma, 
haemangioma, naevus (mole), keloid, telengactesia, dsb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan saudara 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini 
 
 
  
2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya? 
 
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi siswa 
anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan pembelajaran 
ini? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
Masker Wajah 
 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini diharapkan peserta diklat  
mampu membuat masker perawatan wajah sesuai permasalahan kulit wajah. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Peserta mampu memilih jenis-jenis masker sesuai dengan manfaatnya 
2. Peserta mampu meracik masker sesuai dengan permasalahan kulit 
 
C. Uraian Materi 
Masker kecantikan adalah masker wajah yang digunakan dengan tujuan 
untuk perawatan kulit wajah. Masker ini merupakan bahan atau kosmetik 
pembersih wajah secara mendalam yang digunakan pada akhir perawatan 
kulit wajah yang bekerja secara mendalam karena berfungsi mengangkat 
sel-sel tanduk yang sudah mati. Pemakaian masker bermanfaat 
meningkatkan sirkulasi peredaran darah, mengencangkan kulit wajah serta 
mengangkat sel-sel kulit mati, meningkatkan kebersihan, kesehatan dan 
kecantikan kulit serta memperbaiki dan merangsang sel-sel kulit 
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Secara sistemik masker bertindak merangsang peredaran darah dan getah 
bening yang mengangkut sisa-sisa metabolisme, merangsang dan 
mempercepat proses regenerasi sel kulit serta memberikan nutrisi pada 
jaringan kulit. 
Ada beberapa jenis masker yang akan dipelajari pada kegiatan pembelajaran 
ini antara lain:  
 Masker setting (setting mask) 
 Non Setting Mask 
 Biological Mask 
 Parafin Mask 
 
Meracik masker (Mask Recipes) 
Untuk membuat sebuah adonan masker, terlebih dahulu kita harus 
mengetahui kondisi permasalahan kulit pelanggan yang sedang kita rawat. 
Sehingga pemilihan bahan-bahan yang akan kita gunakan mememiliki 
manfaat serta efek yang baik untuk memperbaiki permasalahan yang 
terdapat pada wajah. Ada berbagai resep masker yang dapat digunakan 
untuk masker perawatan wajah yang telah di buat oleh para ahli kecantikan, 
sebagai berikut: 
Jenis Kulit 
Komposisi bahan 
bubuk 
Komposisi bahan cair 
Kulit normal 1  bagian kaolin 
1 bagian calamine atau 
magnesium karbonat 
Purified water (air 
murni ) atau air mawar 
Kulit Kering 1 bagian kalamin 
1 bagian kaolin 
Air mawar, beberapa 
tetes almond oil 
Kulit berminyak 1 bagian magnesium 
karbonat 
Orange flower water, 
beberapa tetes witch 
Kegiatan Belajar 3.1 Jenis Masker Perawatan Wajah 
 
  
Perawatan Wajah dan Badan Teknologi 39 
 
1 bagian kaolin  hazel 
Sensitive skin Calamine Purified water (air 
murni ) atau air mawar, 
beberapa tetes glycerol  
Kulit Berjerawat 2 bagian fuller’s earth 
1 bagian kaolin 
Sebagian kecil sulfur  
(disesuai dengan 
kondisi jerawat) 
Witch hazel 
Kulit berminyak dengan 
pori-pori terbuka 
( Blemish Skin) 
1 bagian magnesium 
karbonat 
1 bagian fuller’s earth 
Witch hazel  yang 
diencerkan dengan 
sedikit air murni 
(purified water) 
Sumber: Principles and Techniques For The Beauty Specialish Book Third edition, Ann Gallant 
In Association with Kathy Gillot and Jackie Howard 
 
 
 
Masker settingterdapat dalam bentuk kemasan dari suatu produk. Biasanya 
dalam kemasan dijelaskan cara menggunakannya serta khasiat yang akan 
di peroleh serta kesesuaian  jenis kulit ataupun permasalahan kulit.Bentuk 
nonsetting mask antara lain: krim, pasta, peel off mask/masker jelly.  
 
 
 
Masker biologi adalah masker yang terbuat dari bahan-bahan alami. Bahan-
bahan alami yang dapat digunakan antara lain:  dapat dibuat dari buah-
buahan segar, sayuran, telur, herbal, susu, daun pepermint, yogurt, madu, 
dll  
  
 
Warm oil mask adalah masker minyak tumbuhan, biasa digunakan minyak 
zaitun(olium olivarum) yang dicampur dengan air hangat.  Untuk 
Non Setting Mask 
Biological Mask 
Warm Oil Mask 
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meresapkan minyak tumbuhan tersebut dibantu dengan kain kassa steril 
dan alat infra red lamp.  
 
 
Masker parafin juga merupakan masker yang sesuai untuk jenis kulit menua 
ataupun kering-dehidrasi. Masker parafin terbuat dari : 
 98 garam paraffin wax 
 126 gram petroleum jelly 
Kedua bahan tersebut dilelehkan dengan cara ditim. Namun sekarang telah 
banyak dijual masker parafin yang sesuai kemasannya karena telah 
ditambahkan berbagai bahan tambahan yang sifatnya melembabkan kulit 
seperti madu ataupun minyak tumbuhan. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
AktivitasPembelajaran 8 :Mengidentifikasi Fungsi bahan Masker 
Silahkan anda tuliskan bahan-bahan masker (setting mask) yang dapat 
digunakan untuk perawatan wajah. Jelaskan manfaat utama dari masing masing 
bahan tersebut! 
LK 3.1– Mengidentifikasi Fungsi bahan Masker 
Nama Bahan Masker Manfaat Utama 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
Parafin Mask 
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AktivitasPembelajaran 9 : Melakukan eksplorasi tentang masker biologi 
melalui studi pustaka 
Silahkan anda melakukan eksplorasi tentang masker biologi melalui studi 
pustaka secara berkelompok, jawablah pertanyaan pada LK 3.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
AktivitasPembelajaran 10 :Meracik Masker Perawatan Wajah  
Anda diminta untuk mengidentifikasi bahan-bahan masker dan meraciknya untuk 
masker perawatan wajah.   
LK-3.2 
Eksplorasi Masker Biologi Melalui Studi Pustaka  
 
Coba diskusikan dengan teman kelompokmu!  
1. Carilah dari berbagai referensi tentang bahan alami yang dapat 
digunakan untuk biological mask! (Selain bahan yang telah di jelaskan 
pada materi) minimal 10 bahan masker alami. 
2. Jelaskan kandungan serta manfaat masing-masing bahan untuk 
biological masker  
3. Adakah kontra indikasi penggunakan bahan-bahan biological mask? 
Jelaskan! 
4. Jelas cara membuat masker dari biological mask! 
5. Bagaimana cara mengaplikasikan masker biologi tersebut 
6. Presentasikan hasil study pustaka yang telah anda diskusikan dengan 
teman-teman kelompok. 
7. Buatlah laporan secara berkelompok dari study pustaka yang telah 
anda lalukuan 
 
Selamat Berdiskusi! 
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Petunjuk 
a. Lakukan identifikasi bahan-bahan masker, berilah tanda ceklish pada kolom 
yang tersedia, apabila bahan tersebut sesuai dengan permasalahannya. 
b. Buatlah resep masker sesuai permasalahan kulit (kasus) berikut: 
1) Seorang wanita memiliki kondisi kulit cenderung berminyak, pada bagian 
dahi tempak terlihat pustule atau jerawat kecil, dibagian pipi nampak 
pembuluh darah halus seperti jaring laba-laba. Buatlah racikan masker 
yang paling tepat digunakan dengan kondisi wajah tersebut! 
2) Sari memiliki kondisi kulit cenderung kering, dengan pori pori yang sangat 
halus, pada bagian pipi nampak  terlihat melasma dan beberapa bercak 
keratosis. Buatlah racikan masker yang paling tepat digunakan dengan 
kondisi wajah Sari! 
3) Desi berusia diatas 40 tahun, memiliki kondisi kulit sangat kering dan 
sensitive, kulit terlihat lelah dan garis- garis mulai tegas terlihat pada 
bagian kantung mata. Buatlah racikan masker yang paling tepat 
digunakan dengan kondisi wajah Desi! 
 
LK3.3– Meracik Masker 
 
Bahan 
Masker 
Dapat digunakan untuk permasalahan kulit 
Kulit 
Berminyak/ 
jerawat 
Pigmentasi Menua/Aging 
skin 
Kering 
Kasar 
Sensitif 
Kaolin √ √    
Sulfur √     
Calamin      
Magnesium      
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karbonat 
Zink okside      
Titanium      
Talcum 
venetum 
     
Glyserin      
Vitamin C      
Face tonik      
Astringent      
Air mawar      
Almond oil      
Extract 
collagen 
     
Extract 
cucumber 
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Komposisi Masker Untuk Kasus 1 
 
Bahan Masker 
dan Komposisi 
1. 
2. 
3. 
dst 
Cara membuat  
 
 
 
Komposisi Masker Untuk Kasus 2 
 
Bahan Masker 
dan Komposisi 
1. 
2. 
dst 
Cara membuat  
 
 
 
Komposisi Masker Untuk Kasus 3 
 
Bahan Masker dan 
Komposisi 
1. 
2. 
dst 
Cara membuat  
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
 
Latihan Soal 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat pada pertanyaan berikut 
ini, berilah tanda silang pada huruf a, b,c atau d! 
1. Masker wajah digunakan dalam perawatan karena memiliki manfaat 
untuk... 
A. Memperlambat proses penuaan 
B. Menghasilkan kulit yang halus dan lembut 
C. Meningkatkan harga perawatan kosmetik wajah 
D. Tidak menyebabkan reaksi alergi
2. Masker digunakan untuk menghasilkan kulit yang halus, kencang dan 
lembut. bahan masker yang bersifat absorben kuat adalah:  
A. Kalamin  
B. Air mawar  
C. Kaolin  
D. Magnesium karbonat  
 
3. Masker parafin juga merupakan masker yang sesuai untuk jenis kulit 
menua ataupun kering-dehidrasi. Bahan yang terdapat pada masker 
parafinadalah… 
A. Parafin dan Kalamin 
B. Parafin dan Kaolin 
C. Parafin dan Petroleum jelly 
D. Parafin dan Magnesium karbonat 
 
4. Tindakan melembabkan kulit wajah dehidrasi yang dilakukan pada 
perawatan wajah secara khusus dapat dilakukan dengan cara:  
A. Mengaplikasikan peel of mask  
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B. Mengaplikasikan natural mask  
C. Mengaplikasikan volcano mask  
D. Mengaplikasikan warm oil mask 
 
5. Meningkatkan elastisitas dan kekenyalan kulit dapat dilakukan dengan 
menambahkan bahan masker yang memiliki kandungan:  
A. Cucumber  
B. Kolagen  
C. Cammomile  
D. Sulfur 
 
6. Bahan masker yang memiliki efek menyejukan digunakan untuk kulit 
menua atau kulit kering adalah …. 
A. Minyak almond 
B. Witch hazel 
C. Air mawar 
D. Astringent 
 
7. Titanium merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan untuk 
masker, terutama bagi yang memiliki permasalahan kulit …. 
A. Berjerawat 
B. Sensitif 
C. Dehidrasi 
D. Pigmentasi 
 
8. Untuk mencerahkan kulit wajah, bahan masker yang dapat dicampurkan 
untuk masker perawatan wajah yang paling tepat di gunakan adalah …. 
A. Vitamin C 
B. Kolagen 
C. Elastin 
D. Kalamin 
 
9. Bahan masker yang memiliki efek meringkaskan pori-pori untuk kulit 
berminyak adalah …. 
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A. Kaolin 
B. Talcum Venetum 
C. Magnesium Karbonat 
D. Zing okside 
 
10. Glyserin merupakan bahan masker yang digunakan dalam perawatan 
wajah yang memiliki mantaat …. 
A. Menghaluskan kulit 
B. Mencerahkan kulit 
C. Mengurangi kerut 
D. Melembabkan kulit 
 
F. Rangkuman 
 
asker kecantikan adalah masker wajah yang digunakan dengan 
tujuan untuk perawatan kulit wajah. Masker memiliki manfaat 
antara lain: (1) meningkatkan kebersihan, kesehatan dan 
kecantikan kulit serta memperbaiki dan merangsang sel-sel kulit; (2) 
menghilangkan kekusaman pada wajah, mengeluarkan sisa-sisa kotoran 
dan mengangkat sel-sel tanduk mati yang melekat pada wajah; (3) 
memperbaiki dan mengencangkan tonus kulit; (4) memberikan pemupukan 
kulit, menutrisi serat menghaluskan dan melembutkan kulit; (5) mencegah 
dan menyamarkan garis-garis halus dan hyperpigmentasi; (6) 
melembabkan dan menyegarkan wajah. 
Berbagai jenis masker digunakan dalam perawatan wajah dengan 
teknologi, diantaranya: masker setting (setting mask), non setting mask, 
biological mask, parafin mask dan warm oil mask.   
 
 
 
M 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan saudara 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini 
 
 
 
  
 
2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya?  
 
 
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
Prosedur Perawatan Wajah dengan Teknologi 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini peserta diharapkan mampu 
melakukan perawatan wajah dengan teknologi sesuai kondisi kulit. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1) Peserta mampu melakukan persiapan kerja perawatan wajah dengan 
teknologi 
2) Peserta mampu pelaksanaan perawatan wajah dengan teknologi sesuai 
permasalahan kulit wajah 
3) Peserta mampu melakukan berkemas pasca pelaksanaan perawatan 
 
C. Materi 
 
Pada kegiatan pembelajaran ini, peserta akan mengikuti pembelajaran 
tentang prosedur perawatan wajah dengan teknologi. Ada beberapa hal 
yang akan dipelajari dalam kegiatan pembelajaran ini yaitu persiapan kerja, 
pelaksanaan kerja serta pengemasan atau berkemas pasca perawatan 
wajah dengan teknologi.   
Persiapan, pelaksanaan maupun berkemas yang dilakukan tentunya harus 
memenuhi standar operasional prosedur artinya bahwa segala sesuatu yang 
disiapkan harus diperhitungkan baik dari sisi efektifitas kerja, kuantitas dan 
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kualitas bahan. Begitu pula dengan penyiapan alat dan kosmetika yang 
digunakanharus memenuhi standar sanitasi dan hygiene.  
Prosedur perawatan wajah dengan teknologi pada kegiatan pembelajaran ini 
meliputi: 
  
 
Persiapan Area Kerja 
Persiapan area kerja untuk melakukan pekerjaan pada prinsipnya adalah 
sama yaitu harus memperhatikan kebersihan, keamanan, kenyamanan serta 
keindahannya dalam pengaturan peralatan dan perabot dan tentunya harus 
memenuhi standar operasional prosedur artinya bahwa segala sesuatu yang 
disiapkan harus diperhitungkan baik dari sisi efektifitas kerja, kuantitas dan 
kualitas. 
 
Persiapan Alat, Bahan dan Kosmetik 
Menyiapkan alat, bahan dan kosmetik merupakan hal yang harus dilakukan 
sebelum perawatan wajah dilaksanakan. Ada beberapa prosedur yang harus 
diperhatikan pada persiapan alat, lennan, bahan dan kosmetika, hal ini untuk 
menghindari kecelakaan kerja yang terjadi.  
 
Kosmetik yang disiapkan antara lain: 
Kosmetika pada dasarnya merupakan campuran dari berbagai   bahan baik 
dari bahan-bahan alami yang diambil dari tumbuhan maupun hewan, juga 
bahan-bahan yang mengandung kimia. Kosmetik yang disiapkan harus 
dengan prosedur penyiapan kosmetik salah satunya memperhatikan tanggal 
kadaluarsa yang tertera pada kemasan dan kelayakan untuk digunakan. 
Persiapan Pribadi 
Seorang ahli kecantikan diharapkan untuk selalu menjaga dan memelihara 
kebersihan, kesehatan serta penampilan yang menarik. Selain itu harus 
memiliki kepribadian dan perilaku yang baik sesuai dengan etika jabatan 
seorang ahli kecantikan.  
Prosedur Persiapan Kerja Perawatan Wajah Dengan Teknologi 
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Gambar 4Beautician 
Sumber: http://www.salonwearuniforms.co.uk 
 
Persiapan Pelanggan 
Persiapan pelanggan merupakan salah satu persiapan yang harus 
diterapkan pada pelanggan sebelum dilaksanakannya perawatan. Persiapan 
pelanggan antara lain: konsultasi dan komunikasi dengan pelanggan, 
mengganti pakaian dengan pakaian perawatan embuka perhiasan dan 
assesoris yang di gunakan dan menanyakan kenyamanan posisi pelanggan 
pada saat berbaring. 
 
 
Prosedur pelaksanaan perawatan wajah dengan teknologi merupakan 
langkah-langkah perawatan yang harus dilakukan berdasarkan standar yang 
telah ditentukan. Prosedur pelaksanaan pelaksanaan perawatan wajah 
dengan teknologi antara lain: prosedur penggunaan kosmetik dan prosedur 
pengaplikasian alat. 
  
 
Melakukan pengemasan pasca perawatan merupakan tindakan akhir yang 
dilakukan dalam kegiatan perawatan wajah dengan teknologi. Hal-hal yang 
harus dilakukan pada kegiatan ini mengembalikan kembali semua peralatan 
dan kosmetik yang telah dipergunakan dalam keadaan baik dan siap dipakai 
kembali 
 
Prosedur Pelaksanaan Perawataan Wajah Dengan Teknologi 
Prosedur Pengemasan Pada Perawataan Wajah Dengan Teknologi 
(Berkemas) 
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D. AktivitasPembelajaran 
Aktivitas Pembelajaran 11 
Petunjuk  
 Diskusikanlah cara menyiapkan alat dan kosmetik perawatan Wajah 
sesuai prosedur 
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dalam kelompok  
 Hasil Diskusi dipresentasikan dan di tanggapi oleh kelompok lain 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LK 4.1- Prosedur Persiapan Alat dan Kosmetik Perawatan 
Wajah 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini! 
1. Jelaskan prosedur yang harus anda lakukan dalam 
menyiapkan area kerja! 
2. Jelaskan prosedur yang harus anda lakukan dalam 
menyiapkan alat dan kosmetik! 
3. Mengapa persiapan yang dilakukan harus memenuhi 
prosedur? 
4. Buatlah layout penataan ruang facial (area kerja) berikut 
penempatan alat, bahan dan kosmetik yang digunakan 
dalam perawatan wajah! 
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Aktivitas Pembelajaran 12 
Anda diminta untuk melakukan praktik persiapan area kerja perawatan wajah 
sesuai petunjuk pada LK 4.2 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LK 4.2- Praktek Persiapan Area Kerja Perawatan Wajah 
Petunjuk Praktek  
1. Lakukan persiapan area kerja dengan memperhatikan 
prosedur yang harus dilakukan! 
2. Letakan dan cek tempat sampah apakah telah siap di 
gunakan 
3. Lakukan sterilasi alat dan bersihkan mobile skin 
treatment/portable kemudian lakukan penatan dengan 
memperhatikan efisiensi dan kepraktisan kerja 
4. Siapkan lenna yang diperlukan untuk perawatan wajah seperti 
baju kerja, baju klien (kamisol), seprei, selimut, handuk, 
waslap dan penutup kepala. 
5. Tutuplah facial bed dengan memasangkan spray dan selimut 
6. Mengecek penerangan dan sirkulasi udara di area kerja 
7. Lakukan penataan area kerja dengan memperhatikan efisiensi 
dan efektifitas kerja! 
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AktivitasPembelajaran 13 
Anda diminta untuk melakukan persiapan pribadi perawatan wajah sesuai 
petunjuk pada LK 4.3 
LK. 4.3 Melakukan Persiapan Pribadi 
Berilah tanda ceklish pada  pernyataan berikut, sesuai persiapan yang telah anda 
lakukan! 
Pernyataan Sudah Belum 
Saya menggunakan pakaian kerja dengan memenuhi 
standar beautiacian 
  
Saya menggunakan sepatu berhak tidak lebih dari 3 cm 
dengan lapisan sol karet 
  
Saya melepaskan perhiasan dan aksesoris yang saya 
gunakan 
  
Saya menata rambut saya dan tidak membiarkannya 
tergerai 
  
Saya menggunakan make up sederhana agar terlihat segar   
Saya menjaga kebersihan mulut dan menggunakan masker 
penutup mulut 
  
Saya mejaga kebersihan badan dan bebas dari bau badan   
Saya mencuci tangan dan memperhatikan kuku yang tidak 
boleh panjang   
  
Saya meyiapkan mental untuk memberikan pelayanan 
perawatan wajah kepada pelangga dengan sebaik-baiknya  
  
 
 
 
 
AktivitasPembelajaran 14 
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Anda diminta untuk melakukan persiapan pelanggan untuk perawatan wajah 
sesuai petunjuk pada LK 4.4 
LK. 4.4- Melakukan Persiapan Pelanggan 
Berilah tanda ceklish pada  pernyataan berikut, sesuai persiapan yang telah anda 
lakukan! 
Pernyataan Sudah Belum 
Saya melakukan komunikasi awal untuk menjalin hubungan 
dengan pelanggan 
  
Saya memberikan waktu dan mempersilahkan klien untuk 
mengganti pakaian dengan kamisol 
  
Saya mempersilakan klien melepaskan perhiasan, 
aksesoris yang gunakan dan menawarkan diri untuk 
membantu bila pelangga menginginkannya 
  
Saya membantu untuk menyimpan tas, perhiasan dan 
assesoris pelanggan dengan seijin pelanggan 
  
Saya membantu pelanggan untuk berbaring di atas facial 
bed dan memasangkan selimut 
  
Saya memasangkan hair bando dan penutup kepala 
dengan rapi  
  
Saya menanyakan kenyamanan yang dirasakan pelangga 
terkait posisi tidur, pemasangan hair bando serta 
temperature udara di ruang perawatan 
  
 
 
 
 
 
 
AktivitasPembelajaran 15 
 56 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) 
 
 
 
Anda diminta untuk melakukan merencanakan perawatan wajah sesuai petunjuk 
pada LK 4.5 
LK. 4.5-Merencanakan Perawatan Wajah 
Petunjuk: 
 Siapkan lembar diagnosis 
 Lakukan analisis kondisi kulit wajah pada 4 orang model/pelanggan 
dengan permasalahan kulit yang berbeda 
 Buatlah Jobsheet perawatan wajah dengan teknologi sesuai jenis 
permasalahan tersebut 
 
AktivitasPembelajaran 16 
Anda diminta untuk melakukan perawatan wajah dengan teknologi sesuai  
rencana /jobsheet yang telah anda buat pada aktivitas sebelumnya. Praktik 
dilakukan pada 2 model dengan waktu yang berbeda. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jelas! 
1. Mengapa seorang beautician harus memiliki mental yang kuat? 
Langkah apa yang dapat di terapkan untuk membangun kesiapan 
beautician sebagai karyawan? 
2. Bagaimana prosedur mengaplikasikan HF metode langsung (direct) 
pada pelanggan? 
3. Bagaimana prosedur penyimpanan kosmetik pasca melakukan 
perawatan? 
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F. Rangkuman 
 
rosedur yang dilakukan dalam perawatan wajah dengan teknologi 
ini di mulai dari persiapan kerja, pelaksanaan sampai dengan 
pengemasan pasca perawatan. 
Prosedur persiapan kerja meliputi persiapan area kerja, persiapan alat, 
bahan dan kosmetik sesuai dengan produr serta mengacu pada efisiensi 
dan kepraktisan kerja selain itu persiapan pribadi dan pelanggan mengacu 
pada etika professional.  
Prosedur pelaksanaan kerja yang dilakukan harus sesuai dengan prosedur-
prosedur pada tiap langkah perawatan seperti, prosedur pemakaian alat 
listrik dan prosedur pengaplikasian kosmetik. 
Prosedur pengemasan pasca perawatan wajah yang harus dilakukan 
dengan membersihkan peralatan serta mengembalikan pada tempat yang 
sesuai dengan standar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan saudara 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini 
 
 
  
 
2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya?  
 
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini! 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 
Pengetahuan Alat Perawatan Badan Dengan 
Teknologi 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini diharapkan peserta diklat  
mampu menerapkan pengetahuan alat listrik dan mengoperasikan alat untuk 
perawatan badan sesuai SOP 
 
B. Indikator 
 
1) Peserta mampu menguraikan jenis-jenis alat listrik perawatan badan 
sesuai fungsinya dan klasifikasinya 
2) Peserta mampu mengoperasikan alat-alat listrik perawatan wajah sesuai 
prosedur 
 
C. Materi 
 
Pada kegiatan pembelajaran ini, peserta akan mengikuti kegiatan 
pembelajaran tentang pengetahuan alat perawatan badan dalam perawatan 
dengan teknologi. Ada beberapa hal yang akan dipelajari dalam kegiatan 
pembelajaran ini yaitu menguraikan jenis-jenis alat perawatan badan dengan 
teknologi, serta cara mengoperasikan alat-alat perawatan yang akan 
digunakan dalam perawatan sesuai dengan prosedur.   
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Tujuan perawatan tubuh dengan menggunakan alat listrik dilakukan sesuai 
kebutuhan dan tujuan yang berbeda-beda. Tujuan perawatan secara umum 
dalam perawatan tubuh adalah sebagai berikut: 
 Memperbaiki penampilan kondisi seperti selulit ataustretch mark. 
 Membantu meningkatkankekenyalan otot. 
 Membantu mengurangi lemak dalam tubuh. 
 Memperlancar peredaran darah dan getah bening. 
 Menjaga kehalusan kulit  dan mengangkat sel-sel kulit mati 
 Membanturelaksasi. 
Alat-alat perawatan badan yang dapat digunakan antara lain:  
1) Vacuum Body Suctions 
2) Faradik 
3) G5 Gyratory Massage 
4) High Frequency 
5) Infra red 
 
D. AktivitasPembelajaran 
 
AktivitasPembelajaran 16:Mengidentifikasi Alat Perawatan Badan 
Petunjuk 
Anda diminta untuk mengidentifikasi minimal 4 alat-alat perawatan badan sesuai 
fungsi serta kontra indikasi masing-masing alat,isilah tabel yang di sediakan 
sesuai judul kolom.Hasil diskusi ditempel pada kertas plano dan di presentasikan.  
 
LK 5.1- Mengidentifikasi Alat Perawatan Badan 
Nama Alat Fungsi Kontra Indikasi 
 Jenis-jenis Alat Perawatan Badan  
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AktivitasPembelajaran 17 : Mengoperasikan Alat Perawatan Badan 
Petujuk : 
1. Buatlah kelompok masing masing 4 orang. 
2. Diskusikanlah salah satu alat perawatan badan (lakukan pengundian 
untuk pemilihan alat agar tidak ada materi yang sama) 
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dalam kelompok dan 
presentasikan hasil diskusi kelompok anda 
4. Kelompok lain menanggapi dan memberi masukan 
LK.5.2- Mengoperasikan Alat Perawatan Badan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusikan pertanyaan di bawah ini! 
1. Apakah nama alat perawatan badan yang kelompok anda 
diskusikan? 
2. Berikan gambar atau foto alat tersebut! 
3. Jelaskan spesifikasi dan fungsi alat yang ada diskusikan! 
4. Jelaskan kontra indikasi alat tersebut! 
5. Kosmetik atau media apa yang digunakan dalam aplikasi alat 
tersebut? 
6. Kapan alat tersebut sebaiknya di gunakan, Mengapa? 
7. Bagaimana proses kerja alat dalam perawatan badan? 
8. Bagaimana cara mengopesikan alat tersebut? 
9. Apakah ada alternatif pengganti yang memiliki fungsi yang sama 
dengan alat tersebut? 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
Soal latihan! 
Pasangkan pernyataan yang terdapat pada tabel bagian kiri dengan tabel 
bagian kanan! 
1. Jelaskan manfaat Gyratory massage pada perawatan badan dengan 
teknologi! 
2. Jelaskan mengapa perawatan dengan faradic dikategorikan dalam pasif 
exercise?, apa manfaat perawatan badan dengan fardik?, Metoda apa 
yang dapat digunakan untuk pemasangan padding? 
3. Mengapa vacuum dapat digunakan untukm perawatan badan? Apa saja 
kontra indikasi perawatan dengan vacuum body? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Rangkuman 
 
erawatan badan dengan teknologi merupakan kompetensi dengan 
memanfaatkan teknologi yang menggunakan arus listrik. Jenis alat 
perawatan badan dengan teknologi sangat beragam dengan P 
Tugas 
Carilah dari berbagai referensi tentang macam-macam jenis alat 
perawatan badan yang dapat digunakan untuk perawatan badan dengan 
teknologi.  Setelah anda mendapatkan berbagai jenis alat perawatan 
melalui kajian, jawablah pertanyaan berikut! 
1) Carilah referensi tentang alat perawatan badan minimal 5 jenis 
alat 
2) Jelaskan manfaat alat tersebut dalam perawatan badan! 
3) Jelaskan spesifikasi alat tersebut! 
4) Jelaskan cara mengoperasikan alat tersebut! 
5) Jelaskan apa saja kontra indikasi alat tersebut! 
 
 
 
  
Perawatan Wajah dan Badan Teknologi 63 
 
 
fungsi yang berbeda-beda misalnya untuk menstimulasi otot, meningkatkan 
sirkulasi  darah danmenstimulasi jaringan tubuh. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan saudara 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini 
 
 
  
 
2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya?  
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 6 
Diagnosis Badan 
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A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini peserta diklat  diharapkan 
mampu melakukan diagnosis badan dan kelainan tubuh sesuai ciri-cirinya 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Peserta mampu mendiagnosis kontra indikasi dan kelainan badan 
sesuai ciri-cirinya 
2. Peserta mampu melakukan diagnosa badan sesuai teknik diagnosa 
C. Materi 
 
Pada kegiatan pembelajaran ini, peserta akan mempelajari kegiatan 
pembelajaran tentang materi yang berkaitan dengan menganalisis badan 
dalam perawatan dengan teknologi. Ada beberapa hal yang akan dipelajari 
dalam kegiatan pembelajaran ini yaitu mengidentifikasi karakteristik badan 
sesuai ciri-cirinya, mengidentifikasi kelainan badan serta melakukan 
diagnis sesuai teknik yang tepat. 
1. Type Tubuh Manusia 
Sudah sejak lama umat manusia digolong-golongkan berdasarkan  tipe 
bentuk tubuhnya. William H. Sheldon (1898 – 1977), seorang ahli 
psikologi asal Amerika Serikat telah mengeluarkan satu teori pada 
tahun 40an tentang somatotypes. Teorinya telah mengubah persepsi 
masyarakat dunia terhadap bentuk badan manusia. Teori somatotypes 
menyatakan bahwa secara umum, badan manusia terbagi kepada tiga 
kategori bentuk postur badan yaitu, endoderm, mesoderm dan 
ectoderm. Ketiga istilah tersebut kemudian membentuk istilah: 
Ectomorph, Mesomorph dan Endomorf. Tipe tubuh ini akan sangat 
mempengaruhi dalam metabolisme tubuh dalam mengolah makanan, 
sehingga sangat berpengaruh pada bentuk tubuh dan berat badan 
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seseorang. Ketiga type ini akan dengan mudah dikenali dari tampak 
fisiknya. 
Sedangkan Kretschmer (1950) seorang psikolog asal Jerman, 
menggolongkan tipe badan manusia atas dasar bentuk badannya 
menjadi empat yaitu: piknis, leptosome, atletis dan displastis. 
1. Kelainan Badan 
Kelainan postur badan disebabkan oleh adanya kelainan dan gangguan 
pada tulang dapat disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya karena 
kelainan yang dibawa sejak lahir, infeksi penyakit, karena makanan atau 
kebiasaan posisi badan yang salah yang mengakibatkan tulang belakang 
menjadi tidak normal. Beberapa contoh kelainan pada tulang rangka dan 
lemak tubuh yaitu: 
1) Kifosis 
2) ordosis,  
3) Scoliosis,  
4) Perut buncit dan menggelambir  
5) Selulit 
6) Stretch mark  
2. Teknik diagnosa Badan 
Anamnesa  
Anamnesa atau anamnesis merupakan teknik diagnosis yang dilakukan 
melalui tahapan percakapan atau konsultasi dengan memberikan beberapa 
pertanyaan kepada klien. 
Inspeksi  
Inspeksi merupakan teknik diagnosa dengan pengamatan secara visual, 
melalui pengamatan, dapat ditentukan beberapa hal seperti type tubuh, 
sikap tubuh pelanggan, sikap pada saat berdiri, serta sifat-sifat dan anggota-
anggota tubuh lainnya melalui inspeksi. 
Palpasi 
Palpasi merupakan teknik diagnosa dengan perabaan, teknik di gunakan 
untuk mencari informasi tambahan yang di peroleh melalui perabaan dan 
tekanan. 
 
 66 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Aktivitas Pembelajaran 18: Mengidentifikasi kelaianan badan dalam 
perawatan badan 
Petunjuk : 
 Buatlah kelompok masing masing 4 orang. 
 Lakukan identifikasi terhadap kelainan badan perawatan badan 
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dalam kelompok  
 Hasil Diskusi dipresentasikandan ditanggapi oleh kelompok lain. 
 
LK 6.1 – Mengidentifikasi Kelainan Badan  
Kelainan Badan Ciri-Ciri Penyebab 
   
   
   
   
   
 
 
Aktivitas Pembelajaran 19 : Mendiagnosis Badan 
Petunjuk: 
1. Lakukan simulasi mendiagosis badan pada teman. 
2. Isilah lembar diagnosis yang telah di siapkan sesuai dengan kondisi tubuh 
teman yang di diagnosis 
3. Pastikan seluruh lembar diagnosis terisi 
4. Presentasikan hasil diagnosis anda dan teman-teman lain menanggapi 
serta member masukan 
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LK 6.2 – MendiagnosisBadan 
KARTU DIAGNOSA 
Nama :  Tanggal Konsultasi:  
Alamat :  Pekerjaan :  
No Telp:  Tanggal lahir :  
Riwayat Kesehatan  
o Sakit jantung  
o Tekanan darah tidak normal  
o Epilepsi  
o Penggunaan pen  
o Diabetes  
o Alergi  
o ………… 
Pola makan  
Produk yang digunakan :  Olah raga yang dilakukan 
Berat badan : Tinggi Badan: BMI: 
Keadaan Tubuh 
Lingkar lengan: Kondisi Otot 
Lingkar pinggang: Paha Baik Sedang Buruk 
Lingkar pinggul: Perut Baik Sedang Buruk 
Lingkar paha:  Bokong Baik Sedang Buruk 
KELAINAN KULIT WAJAH 
o  o  
o  o  
o  o  
RENCANA PERAWATAN 
Pembersihan  Produk yang digunakan: 
Kandungan utama:  
Rencana alat listrik yang akan digunakan o Vacuum Body suction 
o Faradic 
o G5 
o Ultra violet 
o HF  
o …….. 
o …….. 
Media/Kosmetik yang digunakan: 
Kosmetik Khusus: 
Saran Pasca Perawatan di rumah  
 Olah Raga: 
 Pola Makan: 
 Rekomendasi Produk: 
 
 
E. Latihan/Tugas/Kasus 
 
1. Pemeriksaan dengan cara perabaan pada prosedur diagnosis 
perawatan badan, disebut: 
A. Anamneses 
B. Palpasi 
C. Prognosa 
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D. Inspeksi 
 
2. Untuk memperoleh kesan tentang daya regang punggung otot-otot 
belakang paha dilakukan dengan cara: 
A. Menelentangkan pelanggan dengan menaikan kaki hingga  45 
derajat 
B. Menelentangkan pelanggan dengan menekan perut 
C. Pelanggan diminta memegang jari-jari kakinya sambil 
membungkukan kepala 
D. Pelanggan diminta duduk dan menekuk lututnya kearah dada  
 
3. Bentuk tubuh dengan cir-ciri gemuk serta berbobot berat disekitar 
pinggang, perut, leher, tungkai, paha, dan lengan bagian atas terdapat 
timbunan lemak disebut .... 
A. Leptosom 
B. Atletis 
C. Mesomorf 
D. Endomorf 
 
4. Perubahan tulang belakang, pemutaran ringan gelang panggul dan 
gelang bahu dalam bidang horizontal disebut…. 
A. Lordosis 
B. Kifosis 
C. Scoliosis 
D. Displastis 
 
5. Gangguan pada tulang belakang karena tulang cervical dan throax 
melengkung ke arah depan sehingga terlihat bengkok ke 
belakangdisebut…. 
A. Lordosis 
B. Kifosis 
C. Scoliosis 
D. Displastis 
 
  
Perawatan Wajah dan Badan Teknologi 69 
 
 
F. Rangkuman 
 
iagnosa badan harus dilakukan sebelum pelaksanaan perawatan 
badan dengan teknologi dilaksanakan. Tujuan dari diagnosa 
adalah mengetahui kondisi tubuh pelanggan, mengetahui adanya 
kelainan, serta menentukan rencana perawatan dan alat akan digunakan. 
Kelainan tubuh yang perlu diketahui pada saat mendiagnosis antara lain: 
kifosis, lordosis, scoliosis, punggung membundar, punggung ceper, dada 
cembung, dada cekung, perut menggelambir, perut buncit, stretch mark 
dan sellulit. Selanjutnya diakhir diagnosa, perlu adanya konfirmasi hasil 
diagnosis dengan rencana perawatan yang akan dilakukan, sehingga 
tindakan-tindakan perawatan yang dilakukan telah disepakati oleh klien. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan saudara 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini 
D 
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2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya? 
 
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi siswa 
anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan pembelajaran 
ini? 
 
 
 
 
 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 7 
Prosedur Perawatan Badan dengan Teknologi 
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A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini diharapkan peserta diklat  
mampu melakukan perawatan badan dengan teknologi sesuai Standar 
Operasional Prosdur 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Peserta mampu melakukan persiapan kerja perawatan badan dengan 
teknologi 
2. Peserta mampu pelaksanaan perawatan badan dengan teknologi 
sesuai permasalahan  
3. Peserta mampu melakukan berkemas pasca pelaksanaan perawatan 
badan 
C. Materi 
 
ada kegiatan pembelajaran ini, peserta akan mengikuti 
pembelajaran tentang prosedur perawatan badan dengan 
teknologi. Ada beberapa hal yang akan dipelajari dalam kegiatan 
pembelajaran ini yaitu persiapan kerja, pelaksanaan kerja serta 
pengemasan atau berkemas pasca perawatan badan dengan teknologi.   
 
 
 
 
Prosedur perawatan badan dengan teknologi dimulai dari persiapan kerja 
sesuai dengan standar operasional prosedur. Persiapan yang dilakukan pada 
perawatan badan dengan teknologi yang dilakukan, tidak jauh berbeda 
dengan persipan yang dilakukan pada perawatan wajah dengan teknologi, 
P 
Prosedur Persiapan Perawatan Badan Dengan Teknologi  
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yaitu persiapan area kerja, alat, bahan dan kosmetik serta persiapan pribadi 
dan pelanggan dengan memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja. 
 
 
Prosedur pelaksanaan perawatan badan dengan teknologi merupakan 
langkah-langkah perawatan yang harus dilakukan berdasarkan standar yang 
telah ditentukan. Prosedur pelaksanaan perawatan badan dengan teknologi 
meliputi: 
Prosedur pelaksanaan perawatan badan dengan teknologi merupakan 
langkah-langkah perawatan yang harus dilakukan berdasarkan standar yang 
telah ditentukan meliputi: diagnosis badan, pembersihan awal dan prosedur 
pengaplikasian alat perawatan badan. 
 
 
 
Melakukan pengemasan pasca perawatan merupakan tindakan akhir yang 
dilakukan dalam kegiatan perawatan badan dengan teknologi. Hal-hal yang 
harus dilakukan pada kegiatan ini adalah: 
 Memeriksa seluruh power mesin dalam keadaan Off.   
 Cabut kabel yang menghubungkan dengan listrik. 
 Periksa sterilizer dan towel steamer, pastikan dalam keadaan kosong 
tidak ada alat yang masih berada di dalam. 
 Bersihkan semua peralatan yang digunakan sesuai prosedur perawatan 
alat. 
 Kembalikan dan letakan mesin pada tempat semula. 
 Tutuplah mesin dengan kain agar terhindar dari debu 
 Bersihkan seluruh assesoris yang telah digunakan sesuai standar 
pembersihan alat pada manual book, lalu simpan sesuai dengan standar 
penyimpanan 
 
Prosedur Pengemasan Pasca Perawatan Badan Dengan Teknologi  
 
Prosedur Pelaksanaan Perawatan Badan Dengan Teknologi  
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D. Aktivitas Pembelajaran 
AktivitasPembelajaran 20 
Anda diminta untuk merencanakan perawatan badan sesuai petunjuk pada LK 
7.1 
LK. 7.1- Merencanakan Perawatan Badan 
Petunjuk: 
 Siapkan lembar diagnosis perawatan badan 
 Lakukan analisis badan dan kelainannya  
 Buatlah Jobsheet perawatan badan dengan teknologi sesuai hasil analisis 
 
AktivitasPembelajaran 21 
Anda diminta untuk melakukan perawatan badandengan teknologi sesuai  
rencana /jobsheet yang telah anda buat pada aktivitas sebelumnya. Praktik 
dilakukan pada 4 model dengan waktu yang berbeda. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
 
1. B – S Tindakan pencegahan dalam mempergunakan alat 
listik untuk perawatan badan adalah memperingatkan 
klien bahwa perawatan yang dilakukan akan 
menyebabkan pelanggan terkena arus ringan 
2. B – S Tujuan utama mendemonstrasikan alat perawatan 
sebelum digunakan adalah agar pelanggan yakin 
bahwa beautician menguasai cara mengopersikan alat  
3. B – S Persiapan area kerja, persiapan alat, bahan dan 
kosmetik sesuai dengan produr serta mengacu oada 
efisiensi dan kepraktisan kerja 
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4. B - S Menjelaskan daya kerja, efek dan manfaat pemakaian 
alat yang akan diterapkan pada pelanggan merupakan 
salah satu prosedur persiapan pelanggan 
5. B - S Pada prosedur penggunaan alat listrik perawatan 
badan, memutar tombol intensitas alat harus secara 
langsung agar  mencapai kenyamanan pelanggan. 
 
F. Rangkuman 
 
rosedur perawatan badan merupakan langkah-langkah yang 
harus dilakukan dalam melakukan perawatan badan dengan 
teknologi. Prosedur yang dilakukan dalam perawatan badan 
dengan teknologi ini di mulai dari persiapan kerja, pelaksanaan sampai 
dengan pengemasan pasca perawatan. Prosedur kerja yang terkait dengan 
pelaksanaan diawali dengan persiapan area kerja sesuai dengan prosedur, 
persiapan alat, bahan dan kosmetik, sedangkan prosedur pelaksanaan 
perawatan yang dilakukan antara lain prosedur diagnosa, prosedur 
pemakaian alat serta prosedur tindakan perawatan lainnya. Selain itu pada 
kegiatan akhir dilakukan prosedur pengemasan yang terkait pembersihan 
area kerja, pembersihan alat, serta penataan kosmetik dan ruang kerja. 
 
 
 
 
 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
P 
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1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan 
saudara setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini 
 
 
 
  
 
2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya? 
 
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
1. Kunci Jawaban Soal Latihan Kegiatan Pembelajaran 1 
No Soal Jawaban No Soal Jawaban 
1 E 6 A 
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2 C 7 C 
3 B 8 B 
4 D 9 C 
5 C 10 A 
 
2. Kunci Jawaban Soal Latihan Kegiatan Pembelajaran 2 
No Soal Jawaban 
1 B 
2 B 
3 S 
4 S 
5 B 
 
3. Kunci Jawaban Soal Latihan Kegiatan Pembelajaran 3 
No Soal Jawaban No Soal Jawaban 
1 B 6 A 
2 C 7 D 
3 C 8 A 
4 D 9 C 
5 B 10 D 
 
4. Kunci Jawaban Soal Latihan Kegiatan Pembelajaran 4 
1) Cara mengapikasikan HF pada metoda direct adalah sebagai berikut: 
 Siapkan alat yang akan digunakan 
 Lakukan persiapan pada pelanggan dengan menutup wajahnya 
dengan kassa 
 Tempelkan elektroda yang akan digunakan pada wajah yang telah di 
tutup kassa 
 Hidupkan mesin dengan menekan tombol on 
 Putar tombol intensitas, sambil menggerakan electroda yang telah 
dipasang dengan gerakan memutar perlahan. 
 Tanyakan pada pelanggan kenyamanannya, bila pelanggan merasa 
cukup dengan intensitas yang dirasakan, maka hentikan untuk 
menambah intensitas 
 Aplikasikan kurang lebih 10 menit 
 Turunkan intensitas bila telah cukup waktunya 
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 Matikan mesin dengan menekan tombol power ke arah OFF 
 Angkat elektroda dan kassa pada wajah. 
 
2) Prosedur penyimpanan kosmetik pasca perawatan adalah 
 Memerikasa dan menutup kemasan dengan kondisi rapat 
 Membersihkan kemasan agar terlihat bersih 
 Mengembalikan kosmetik yang telah digunakan pada lemari 
penyimpanan 
 
3) Memiliki mental yang baik bagi seorang beautician sangatlah penting, 
karena seseorang yang memiliki mental yang sehat akan dapat 
menguasai segala faktor dalam kehidupannya terutama dalam berbagai 
aktivitasnya sehari-hari. Langkah – langkah yang dapat diterapkan 
dalam membangun kesiapan mental bagi seorang beautician sebagai 
karyawan antara lain:  
 Membangun sikap realistik terhadap pekerjaan 
 Membuat perencanaan kerja 
 Meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah 
 Bersikap positif dalam setiap perubahan di tempat kerja 
 Membina hubungan baik di tempat kerja 
 Melakukan hidup sehat 
 
5. Kunci Jawaban Soal Latihan Kegiatan Pembelajaran 5 
1. Manfaat gyratory Massage adalah 
 Meningkatkan sirkulasi darah yang meningkatkan warna kulit dan 
melancarkan pengangkutan nutrisi dan oksigen ke sel-sel kulit dan 
otot.  
 Meningkatkan sirkulasi getah bening yang dapat meningkatkan 
pembuangan racun. 
 Meningkatkan tekstur kulit dengan menghilangkan sel-sel kulit 
mati 
 Relaxing dari ketegangan otot karena adanya efek pemanasan. 
 Menghancurkanlemak lunak dan keras.  
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 Menstimulasi ujung saraf sensorik. 
 Menstimulasi fungsi kulit dan meningkatkan aktivitas kelenjar 
sebaceous 
2. Karena perawatan ini merupakan bentuk latihan isometrik tidak ada 
gerakan yang dihasilkan pada sendi, manfaat faradik yaitu memberikan 
efek mengencangkan otot dan akan mengurangi kelebihan berat badan.  
Metoda pemasangan padding yaitu: longitudinal padding, split padding 
dan dual padding 
3. Vacum body dapat digunakan untuk perawtan badan karena memiliki 
manfaat untuk memperlancar peredaran darah serta getah bening. 
Kontra indikasi penggunaan vacuum dalam perawtan badan dengan 
teknologi yaitu pembuluh darah pecah, sunburn, kulit yang sangat kerut, 
area yang sangat berbulu, area tulang serta jaringan pada payudara. 
 
6. Kunci Jawaban Soal Latihan Kegiatan Pembelajaran 6 
No Soal Jawaban 
1 B 
2 C 
3 D 
4 C 
5 A 
 
7. Kunci Jawaban Soal Latihan Kegiatan Pembelajaran 7 
No Soal Jawaban 
1 S 
2 S 
3 B 
4 B 
5 S 
 
 
Evaluasi 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat pada pertanyaan beritkut ini. 
Berilah tanda silang pada salah satu huruf a, b, c atau d.! 
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1. Tindakan mensterilkan peralatan yang terbuat dari logam atau stainless 
dengan panas lembab bertujuan untuk mensucihamakan peralatan karena 
umumnya peralatan yang terbuat dari bahan stainless digunakan untuk 
perawatan yang langsung bersentuhan dengan kulit. Prinsip kerja sterilisasi 
yang paling sederhana yaitu.... 
A. Memasak peralatan dalam air mendidih selama 20 menit 
B. Menjemur peralatan dibawah sinar ultraviolet 
C. Memanggang peralatan menggunakan saringan keramik yang diuap 
D. Merendam pada larutan alcohol selama 30 menit 
 
2. Kosmetik perawatan memiliki berbagai macam fungsi terhadap kondisi kulit. 
Fungsi witch hazel sebagai pengencang dan anti inflamasi terdapat dalam 
kosmetik …. 
A. Acne lotion 
B. Shoothing lotion 
C. Face lotion 
D. Calamin lotion 
 
3. Kosmetik yang memiliki nilai pH diatas 9,5, artinya kosmetik tersebut 
bersifat… 
A. oksida 
B. netral 
C. organik 
D. basa 
 
4. Faktor intrinsik yang menyebabkan penurunan elastisitas kulit adalah: 
A. kurang tidur dalam waktu lama  
B. terpapar sinar matahari secara langsung 
C. polusi udara dan asap kendaraan 
D. perubahan struktur kolagen 
5. Untuk mengurangi kerutan pada wajah, kosmetik perawatan yang paling 
tepat di gunakan adalah …. 
A. Serum Cucumber  
B. Serum Vitamin C 
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C. Serum Plasenta  
D. Serum Kolagen  
 
6. Daya kerja galvanic yang bermanfaat membuka pori-pori, melunakan jaringan 
kulit, bereaksi saponisasi dan memperlancar peredaran darah merupakan 
reaksi dari…. 
A. Direct method 
B. Indirect metode 
C. Kutub katoda 
D. Kutub anoda 
 
7. Seorang beautician dalam melakukan perawatan kecantikan di perlukan 
pengetahuan tentang alat yang akan digunakan sesuai fungsi dan 
klasifikasinya,   alat listrik yang diklasifikasikan ke dalam mechano therapy 
adalah …. 
A. Vacum suction, cleansing brush dan Micro dermabrasi 
B. Vacum suction, Micro dermabrasi dan IPL 
C. Ultra Sound, High Frequency dan Galvanik 
D. Ultra violet, High Frequency dan Micro dermabrasi 
 
8. Vapozone merupakan alat yang memiliki tabung/gelas tempat air yang akan 
dipanaskan melalui besi pemanas yang dialiri panas listrik, manfaat 
pemakaian alat ini dalam perawatan wajah adalah …. 
A. Membuka pori-pori, mengeluarkan kotoran, bereaksi saponisasi dan 
memperlancar peredaran darah 
B. Membuka pori-pori, menyeimbangkan pH, merangsang regenerasi sel 
dan membentu memasukan nutrisi 
C. Anti bakteri, mencerahkan kulit, memberikan oksigen dan menghaluskan 
D. Sebagai anti bakteri, memasukan oksigen, menyeimbangkan pH dan 
merangsang regenerasi sel 
9. Penerapan alat listrik High Frequency untuk kulit menua yang berguna untuk 
meningkatkan peredaran darah menggunakan metode … 
A. Direct method 
B. Indirect method 
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C. Ionthofiresis 
D. Disincrustasi 
 
10. Galvanik merupakan alat listrik dengan arus searah yang memiliki dua kutub 
yaitu anoda dan katoda, masing masing kutub memiliki reaksi dan manfaat  
yang berbeda. Reaksi pada kutub anoda adalah.... 
A. Membuka pori-pori, mengeluarkan kotoran, bereaksi alkalis dan 
melunakan jaringan kulit 
B. Membuka pori-pori, mengeluarkan kotoran, bereaksi saponisasi dan 
memperlancar peredaran darah 
C. Menutup pori-pori kulit, mengangkat kotoran, menenangkan saraf dan 
melunakan jaringan kulit 
D. Menutup pori-pori kulit, membantu, meresapkan vitamin, menenangkan 
saraf dan mengencangkan jaringan kulit 
 
11. Penggunaan infra red pada perawatan kulit dapat menimbulkan radiasi. 
Dalam ilmu fisika radiasi adalah : 
A. tenaga listrik yang mengisi mesin 
B. gelombang magnetik dalam ruang 
C. tenaga mekanik untuk menggerakan otot 
D. rangsangan syaraf dalam tubuh manusia 
 
12. Kontra indikasi penggunaan alat listrik HF pada perawatan kulit wajah 
berjerawat adalah bila terdapat.... 
A. bekas luka 
B. couperose 
C. tahi lalat 
D. komedo 
 
13. Vacum suction merupakan alat yang digunakan untuk perawatan badan. 
Kontra indikasi vacum suction dalam perawatan kulit wajah yang paling tepat 
adalah.... 
A. Kulit yang terlalu sensitive, infeksi jerawat, iritasi kulit dan pigmentasi 
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B. Kulit yang terlalu sensitive, adanya luka baru, kulit yang sangat tipis dan 
kulit yang sangat keriput 
C. Iritasi, adanya luka lama, bekas luka dan kulit yang keriput 
D. Kulit yang terlalu sensitive, tahi lalat, kulit yang sangat tipis dan acne yang 
meradang 
 
14. Kandungan bahan kosmetik yang berfungsi melembabkan pada perawatan 
kulit wajah menua adalah.... 
A. sulfur 
B. zinc oxid 
C. gliceryn 
D. talcum 
 
15. Untuk membersihkan wajah secara mendalam dengan alat galvanik, 
kosmetik yang paling tepat di gunakan adalah …. 
A. air garam 1% 
B. air garam 1 sendok the 
C. collagen serum 
D. plasenta serum 
 
16. Pengelupasan kulit berpigmen yang hanya boleh dilakukan oleh dokter 
adalah.... 
A. biological peeling 
B. chemical peeling 
C. frimator peeling 
D. wet peeling 
 
 
17. Sinta memiliki kondisi kulit cenderung berminyak, pada bagian dahi tempak 
terlihat pustule atau jerawat kecil, dibagian pipi nampak pembuluh darah 
halus seperti jaring laba-laba. Komposisi masker yang paling tepat digunakan 
dengan kondisi wajah rina adalah…. 
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A. Bolus alba, zing oksid, magnesium oksida 
B. Bolus alba, kolagen, calamine 
C. Kaolin, titanium,  sulfur 
D. Kalolin, sulfur, calamine 
 
18. Komposisi masker yang paling tepat untuk kondisi kulit cenderung kering, 
pori pori yang sangat halus, pada bagian pipi nampak terlihat melasma dan 
beberapa bercak keratosis, adalah…. 
A. Bolus alba, kolagen, calamine 
B. Kaolin, titanium dioksid, seng oksida 
C. Kaolin, titanium, calamin 
D. Kaolin, seng oksida, calamine 
 
19. Rani memiliki ciri-ciri kulit kering kasar, kurang lembab, dan tampak kelainan 
pigmentasi pada area dahi dan hidung. Rencana perawatan wajah teknologi 
yang paling tepat untuk memperbaiki permasalahan kulit tersebut adalah ….. 
A. Melakukan abrasivepeeling, menggunakan galvanic metode ionthoforesis, 
dan HF indirect 
B. Melakukan abrasive peeling, steam wajah, dan HF direct method 
C. Melakukan steam wajah, menggunakan galvanic metode disincrustasi 
dan ultra sound 
D. Melakukan steam wajah,  micro current,  dan HF indirect, 
 
20. Kelainan pada tulang belakang perlu di kenal oleh seorang beautician, 
sekalipun kelainan tersebut tergolong kelainan ringan. Kelainan tubuh yang 
terdapat pada tulang belakang yang mencembung kebelakang adalah.... 
A. Kifosis 
B. Lordosis 
C. Sckoliosis 
D. Displastis 
21. Seorang pelanggan yang ingin melakukan perawatan badan dengan tujuan 
mengencangkan otot dan melangsingkan, maka rencana perawatan yang 
paling tepat dapat dilakukan adalah ….  
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A. Memberikan steambath, mengaplikasikan vibrator dan vacuum pada otot-
otot tertentu 
B. Mengapliaksikan vibrator, vacuum body dan massage 
C. Perawatan melalui kontraksi otot dengan faradic, vibrator dan manual 
massage 
D. Memberikan pengurutan hidro, melakukan massage dan vacuum body 
 
22. Perawatan tubuh dapat dilakukan sesuai tujuan yang diharapkan, untuk 
membantu program pelangsingan dengan membakar lemak tubuh, klien 
dapat dirawat dengan menggunakan alat Bantu …. 
A. Blanket electric 
B. Infra red 
C. Galvanic 
D. Vacum body 
 
23. Terlihat lemak keras atau cellulite pada bagian belakang paha, perut dan 
bokong, untuk membantu mengembalikan kondisi tersebut menjadi normal 
dapat dibantu dengan alat …. 
A. Vacuum body 
B. Inftra red 
C. Vibrator 
D. Galvanic 
 
24. Pada saat pelanggan datang ke salon, hal yang pertama kali dilakukan oleh 
seorang beauty therapist adalah.... 
A. menanyakan kebutuhan pelanggan dan menjelaskan jenis pelayanan 
B. mengucapkan selamat datang dan mempersilakan masuk 
C. menawarkan dan menjelaskan jenis-jenis pelayanan  
D. mendengarkan keluhan pelanggan dan menawarkan jenis pelayanan 
 
25. Kulit mampu menahan penguapan cairan dalam tubuh, selain itu juga 
memiliki daya serap air yang cukup besar. Kondisi ini sangat dipengaruhi 
oleh lapisan kulit utama, Identifikasi lapisan kulit utama yaitu: 
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A. Lapisan epidermis yang saling berhubungan satu dengan lainnya 
sehingga membentuk lembaran-lembaran tanduk  
B. Lapisan dermis terluar yang menutupi semua lapisan epidermis di 
bawahnya. 
C. Lapisan dermis yang memiliki sawar/barrier yang memungkinkan air tidak 
dapat terserap atau menguap 
D. Lapisan subcutis yang memiliki elastisitas  sangat baik sehingga 
membentuk lembaran-lembaran lapisan tanduk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kunci Jawaban Evaluasi 
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1 A 6 C 11 B 16 A 21 C 
2 C 7 A 12 B 17 D 22 A 
3 D 8 D 13 B 18 B 23 C 
4 D 9 B 14 C 19 A 24 B 
5 D 10 D 15 A 20 A 25 A 
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Penutup 
 
enyusunan modul ini ditujukan sebagai bahan pembelajaran untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan dan pelatihan guru SMK bidang 
kecantikan kulityang dilaksanakan oleh lembaga yang memiliki 
kewenangan meningkatkan kompetensi guru. Modul ini merupakan salah 
satu sumber belajar yang dapat membantu para guru memahami 
kompetensi terkait bidang keahliannya. Dalam hal ini adalah bidang tata 
kecantikan kulit.  
Modul pengembangan keprofesian berkelanjutan grade 8 berisi materi-
materi tentang perawatan wajah dan perawatan badan dengan teknologi, 
dengan jabaran pengenalan pengetahuan tentang alat listrik yang digunkan 
dalam perawatan wajah dan badan hingga pada prosedur perawatan wajah 
dan perawatan badan dengan teknologi. Materi dalam modul ini dijabarkan 
kedalam 7 kegiatan pembelajaran yang dilengkapi dengan tujuan, indikator 
pencapaian kompetensi, uraian materi, aktivitas kegiatan serta latihan pada 
masing-masing kegiatan pembelajaran. 
Modul ini sangat bermanfaat sebagai referensi bagi guru yang ingin 
meningkatkan pengetahuan serta wawasan dalam kompetensi perawatan 
wajah dan perawatan badan dengan menggunakan teknologi, selain itu 
guru-guru dapat menggunakan berbagai referensi lain baik buku-buku 
maupun media lainnya. Dengan pengetahuan yang dimiliki, seorang guru 
dapat mengembangkan profesionalitas dirinya sebagai fasilitator, motivator 
dan inspirator guna membekali para peserta didiknya untuk siap bekerja. 
Sehingga harapan guru sebagai learning agent dapat terwujud.  
 
 
 
 
P 
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Glosarium 
 
Accupresure : Tindakan menekan pada titik point di wajah dengan 
menggunkan jari-jari tangan 
Acne lotion : Obat anti jerawat yang digunakan untuk 
penyembuhan jerawat 
Acne/jerawat : Kondisi peradangan kulit yang di sebabkan oleh 
bakteri yang mengenai philosebaseus yakni kelenjar 
palit dengan folikel rambutnya 
Aging skin : Kondisi kulit yang mengalami penurunan daya 
elastisitas serta kualitas yang menyebabkan kulit 
Nampak kusam, terdapat kerut, kering dan lebih tua 
dari usianya 
Anamnesse : Proses diagnosa kondisi klien sebelum dilakukan 
perawatan dengan metode wawancara atau 
konsultasi untuk mengingat kembali riwayat kondisi 
klien berdasarkan pengalaman dan ingatan klien 
Astringent : Kosmetik penyegar untuk kulit berminyak 
Beautician : Ahli Kecantikan kulit 
Beauty operator : Orang yang melaksanakan pekerjaan di bidang 
kecantikan kulit 
Chemical peeling : Teknik pengelupasan yang mengangkat lapisan kulit 
dengan bahan kimia yang berfungsi mengangkat sel 
sel kulit mati,mengatasi hyperpigmentasi, 
menghilangkan bekas jerawat dan mengatasi keriput 
halus 
Dehidrasi ; Kondisi kehilangan atau kekurangan air dalam lapisan 
kulit yang diakibatkan oleh kurangnya asupan air ke 
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dalam tubuh atau keluarnya cairan tubuh yang 
berlebihan 
Diagnosa : Proses menarik kesimpulan atas kondisi klien 
sebelum dilakukan perawatan kecantikan 
berdasarkan data atau catatan dan fakta 
Epidermis : Kulit ari yang merupakan lapisan kulit paling luar 
Facial ; Tindakan merawat kulit wajah 
Facial Bed : Tempat tidur khusus untuk berbaring klien/pelanggan 
yang melakukan perawatan wajah 
Friction : Teknik gerakan pengurutan menggusok dengan 
melingkar-lingkar pada pengurutan 
Galvanik : Alat listrik perawatan wajah yang berfungsi untuk 
ionisasi, berguna untuk pemupukan atau pembersihan 
dengan metoda disincrudtasi 
High Frequency : Jenis alat listrik kecantikan yang menggunakan 
frequensi tinggi berfungsi untuk menstrerilkan wajah 
dan mengurangi minyak serta pemupukan. Terdapat 
dua metode pada HF yaitu direct metode dan indirect 
metode 
Hyperpigmentasi : Kondisi kulit yang memiliki warna kulit lebih gelap dari 
daerah atau area sekitarnya 
Hygiene (Sanitasi) : Mensucihamakan  
Infrared lamp : Lampu yang mengeluarkan sinar infra merah yang 
berfungsi untuk membantu perasapan kosmetik yang 
memberikan rasa hangat, dapat di gunakan pada 
perawatan wajah maupun badan 
Inspeksi : Salah satu teknik diagnosa dengan cara mengamati 
bagian tubuh atau wajah yang akan di diagnose 
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Kaolin : Bahan dasar kosmetik masker yang berasal dari 
tanah liat yang diolah menjadi bubuk masker 
Klien : Orang yang datang ke salon untuk meminta 
pelayanan jasa kecantikan 
Kolagen : Suatu protein yang terdiri atas berbagai asam amino, 
seperti glisin, prolin, hidroksiprolin, alanin, leusin, 
arginin, asam aspartat, asam glutamate dan asam-
asam amino lainnya  
Komedo : Jenis kelainan kulit yang berupa tonjolan kecil akibat 
tersumbatnya jaringan lemak di bawah lapisan kulit. 
Biasanya banyak terjadi pada kulit berminyak 
Kontra indikasi : Suatu kondisi yang dinyatakan tidak boleh dilakukan 
perawatan 
Kosmetika : Campuran dari suatu bahan yang digunakan untuk 
perawatan maupun rias wajah dan rias rambut. Dalam 
pemakaiannya dapat dioleskan, dipercikan, 
disemprotkan dan bukan golongan obat 
Kutil : Sejenis tumbuhan epidermal yang disebabkan oleh 
virus dan dapat menular dan membesar. 
Permukaannya tidak rata, warnanya coklat, abu 
maupun kehitaman 
Massage cream : Suatu kosmetik yang digunakan sebagi media untuk 
mengurut badan atau wajah dengan bentuk krim 
Mouisturizing : Kosmetik yang berfungsi untuk menjaga kelembaban 
wajah dan menormalisasi kadar air 
Naevus 
pigmentous 
: Sejenis tumbuhan jinak berwarna coklat sampai hitam 
yang biasanya ada sejak lahir dan membesar sejalan 
dengan meningkatnya usia 
Palpasi : Salah satu teknik diagnose yang dilakukan dengan 
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cara perabaan pada bagain tubuh atau wajah yang 
akan didiagnosa 
Peeling cream : Produk kosmetik yang digunakan dalam perawatan 
wajah yang berfungsi untuk mengangkat sel tanduk 
yang mati. Selain cream dapat berbentuk bubuk atau 
emulsi 
Petrisage : Teknik gerakan massage dengan cara meraemas dan 
menekan pada pengurutan 
Sendok una : Alat yang terbuat dari stainless yang berfungsi untuk 
mengangkat komedo atau jerawat 
Siringoma : Tumbuhan jinak yang terjadi karena pelebaran 
saluran kelenjar keringat 
Skin peeling : Tindakan mengelupas sel tanduk yang sudah mati 
dengan menggunakan kosmetik peeling cream 
dengan gerakan menggosok secara rotasi 
Spatula : Alat untuk mengambil kosmetik  
Sterilisasi : Tindakan mensucihamakan suatu benda dari jasad 
renik 
Sterilizer : Alat yang berfungsi mensterilkan alat-alat kecantikan, 
berbentuk lemari kecil yang didalammya dilengkapi 
dengan sinar ultra violet yang memiliki daya anti 
kuman 
Tapotage : Teknik gerakan pengurutan dengan cara menepuk 
atau mengetuk 
Towel Steamer : Alat untuk menghangatkan dan mensterilkan handuk 
atau waslap pada perawatan  
Trolley : Rak yang dilengkapi roda yang berguna untuk 
menempatkan alat dan kosmetik saat perawatan 
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 BAGIAN II 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru 
dalam memahami dinamika proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
berlangsung di ruang kelas bersifat dinamis. Terjadi karena interaksi 
atau hubungan komunikasi timbal balik antara guru dengan siswa, 
siswa dengan temannya dan siswa dengan sumber belajar. 
Dinamisasi pembelajaran terjadi karena dalam satu kelas dihuni oleh 
multi-karakter dan multi-potensi. Heterogenitas siswa dalam kelas 
akan memerlukan keterampilan guru dalam mendisain program 
pembelajaran. 
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Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang 
ndang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 58 ayat 1 dinyatakan bahwa, evaluasi hasil belajar  
peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, 
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan. Pada hakikatnya penilaian terhadap pembelajaran 
peserta didik dimulai dan dititikberatkan pada penilaian hasil belajar oleh 
pendidik di kelas.   
B. Tujuan 
Setelah memperlajari modul ini, secara umum peserta diklat diharapkan 
mampu menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
yang meliputi perencanaan penilaian, pelaksanaan penilaian dan 
menindaklanjuti hasil penilaian melalui analisis hasil penilaian. Sedangkan 
tujuan khusus dari modul ini antara lain adalah : 
1. Menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu  
2. Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk 
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang 
diampu 
3. Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
4. Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
 
 
 
U 
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C. Peta Kompetensi 
 
 
Gambar 5Peta Pencapaian Kompetensi 
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D. Ruang Lingkup 
1. Prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
2. Aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting dinilai dan 
dievaluasi 
3. Prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
4. Instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Dalam mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan dapat 
memperhatikan beberapa petunjuk di bawah ini : 
1. Untuk memperkaya wawasan, pendidik dapat  membaca literature lain, 
baik dari buku atau media lainnya terkait dengan penilaian hasil belajar. 
2. Ikutilah aktivitas pembelajaran yang ada pada setiap kegiatan belajar di 
dalam modul ini  
3. Bacalah dengan cermat petunjuk yang diberikan.  
4. Lakukan aktivitas belajar yang telah tersedia pada setiap kegiatan 
belajar 
5. Kerjakan tugas dengan teliti serta periksalah kembali jawaban yang 
dibuat. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
Menerapkan Prinsip- Prinsip Penilaian dan 
Evaluasi Prosesdan Hasil Belajar 
A. Tujuan 
Setelah mempelajarai materi pada kegiatan belajar 1 tentang prinsip 
penilaian dan proses pembelajaran dan hasil belajar ini, peserta diklat 
diharapkan mampu menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar sesuai mata pelajaran yang diampu 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
2. Menjabarkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasilajar 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu 
3. Menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar dalam merencanakan penilaian sesuai tujuan yang ingin dicapai 
C. Uraian Materi 
1. Prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur.  
2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  
3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan 
gender.  
4) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
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5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan.  
6) Holistik dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik 
mencakup semua aspek kompetensi dan dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang 
harus dikuasai peserta didik.  
7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.  
8) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 
segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.  
9) Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan 
kemajuan peserta didik dalam belajar.  
D. Aktifitas Pembelajaran 1 (Analisis) 
 Cermati 9 contoh pelaksanaan penilaian dalam tabel di bawah ini  
 Masing-masing kasus sudah mengintegrasikan prinsip penilaian yang 
sesuai. jelaskan implementasi penerapan prinsip penilaian pada 
contoh tersebut !  
 Gunakan LK - 1.  
Tabel 1Analisis Penerapan Prinsip Penilaian 
 
No 
 
Kasus 
Implementasi 
Penerapan 
Prinsip Penilaian 
Hasil Analisis 
1 guru menilai 
kompetensi siswa, 
penilaian dianggap valid 
jika menggunakan test 
praktek langsung, jika 
menggunakan tes 
tertulis maka tes 
tersebut tidak valid 
Valid  
2 Guru memberi nilai 85 Obyektif  
LK - 1 
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No 
 
Kasus 
Implementasi 
Penerapan 
Prinsip Penilaian 
Hasil Analisis 
untuk materi pelajaran 
yang diampu pada si A 
yang merupakan 
tetangga dari guru 
tersebut, namun si B, 
yang kemampuannya 
lebih baik, 
mendapatkan nilai 
hanya 80.  
3 Pak Budi tidak 
memandang fisik dan 
rupa dari murid 
perempuan yang cantik 
kemudian memberi 
perlakuan khusus, 
semua murid berhak 
diperlakukan sama saat 
KBM maupun dalam 
pemberian nilai. Nilai 
yang diberikan sesuai 
dengan kenyataan hasil 
belajar siswa tersebut. 
Adil  
 
 
 
 
 
Aktifitas Pembelajaran  (Berpikir Reflektif) 
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1) Diskusi kan dengan teman sejawat Anda, penjabaran dari beberapa 
prinsip penilaian di bawah ini : Holistik, Sistematis, Akuntabel, , 
Edukatif, dan Adil.  
2) Gunakan LK – 2. 
Tabel 1.21Prinsip Penilaian 
 
Prinsip 
 
Deskripsi prinsip penilaian 
Holistik  
 
 
Sistematis  
 
 
Akuntabel  
 
 
Edukatif  
 
 
Adil  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktifitas Pembelajaran  (Analisis Kasus) 
LK - 2 
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Cermati gambar proses pembelajaran dan penilaian di bawah ini ! 
 
Gambar 6Penilaian dalam proses Pembelajaran 
Pada gambar tersebut, Saudara dapat melihat bagaimana  seorang pendidik 
sedang melakukan proses pembelajaran, mungkinkah pendidik tersebut juga 
melakukan proses penilaian di dalamnya (“ya/tidak”), jelaskan jawaban Anda.  
Jika Anda atau kelompok Anda menjawab “Ya”, diskusikan dalam kelompok 
Anda, apakah penilaian yang dilakukan pendidik tersebut mencakup penilaian 
pengetahuan, keterampilan dan sikap ? dan sebagai pendidik yang baik pada 
saat melaksanakan penilaian tersebut, prinsip penilaian khusus yang mana yang 
terintegrasi di dalamnya, jelaskan ! Gunakan LK – 3 
Tabel 2 Analisis Proses Penilaian Pembelajaran 
 
 
No 
 
Deskripsi Hasil Analisis 
1 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
LK - 3 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Selama Anda melaksanakan penilaian kelas, baik penilaian proses 
maupun penilaian hasil belajar, prinsip penilaian yang mana yang sulit 
Anda lakukan. Pilih 3 prinsip (umum) dari 9 prinsip yang ada .  
No Prinsip Penilaian Umum Alasan Anda 
Bagaimana 
Solusinya 
 
 
1 
 
 
 
  
 
 
2 
 
 
  
 
 
3 
 
 
 
  
 
Diskusikan dalam kelompok Anda  dan presentasikan hasil kerja 
kelompok Anda di kelas ! 
F. Rangkuman 
 
 Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 
keputusan.  
 Prinsip umum dalam Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah Sahih, 
Objektif, Adil, Terpadu, Terbuka, Holistik dan berkesinambungan, 
Sistematis, Akuntabel, Edukatif,  
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
merancang pengembangan selanjutnya untuk menerapkan prinsip penilaian 
di kelas Anda , dengan menggunakan format di bawah ini : 
Tabel 3 Umpan Balik dan Tindak Lanjut Pembelajaran KP 1 
No 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana Tindak 
Lanjut 
1 Menjelaskan prinsip-
prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil 
belajar 
 
 
 
 
 
2 Menjabarkan prinsip-
prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan 
hasilajar sesuai dengan 
karakteristik mata 
pelajaran yang diampu 
 
 
 
 
 
3 Menerapkan prinsip-
prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil 
belajar dalam 
merencanakan penilaian 
sesuai tujuan yang ingin 
dicapai 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Menentukan Aspek-Aspek Proses dan Hasil 
Belajar yang Penting Untuk Dinilai dan 
Dievaluasi 
A. Tujuan 
Setelah mempelajarai modul ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai 
dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai pada mata pelajaran yang diampu. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menganalisis aspek-aspek penting penilaian dan evaluasi dalam proses 
dan hasil belajar  
2. Menetapkan  aspek penting dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran 
sesuaikarakteristik mata pelajaran yang diampu 
3. Merinci aspek penting dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran 
sesuai tujuan penilaian dalam mata pelajaran yang diampu 
C. Uraian Materi 
Aspek-aspek penting dalam penilaian 
Tabel 2.1Deskripsi Hasil Belajar Pada Kompetensi Pengetahuan 
Dimensi 
Pengetahuan 
Deskripsi 
Faktual 
Pengetahuan tentang istilah, nama orang, nama 
benda, angka, tahun, dan hal-hal yang terkait secara 
khusus dengan suatu mata pelajaran  
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Konseptual 
Pengetahuan tentang kategori, klasifikasi, keterkaitan 
antara satu kategori dengan lainnya, hukum kausalita, 
definisi, teori.  
Prosedural 
Pengetahuan tentang prosedur dan proses khusus 
dari suatu mata pelajaran seperti algoritma, teknik, 
metoda, dan kriteria untuk menentukan ketepatan 
penggunaan suatu prosedur  
Metakognitif 
Pengetahuan tentang cara mempelajari pengetahuan, 
menentukan pengetahuan yang penting dan tidak 
penting (strategic knowledge), pengetahuan yang 
sesuai dengan konteks tertentu, dan pengetahuan diri 
(self-knowledge).  
(Sumber: Olahan dari Andersen, dkk., 2001) 
Sasaran penilaian hasil belajar pada keterampilan terbagi menjadi 2 (dua) 
kategori, yaitu keterampilan yang bersifat abstrak dan ketarampilan kongrit, 
yang deskripsinya adalah sebagai berikut : 
Tabel 4 Deskripsi Penilaian Kompetensi Keterampilan (Abstrak) 
Kemampuan Belajar Deskripsi 
Mengamati  Perhatian pada waktu mengamati suatu 
objek/membaca suatu tulisan/mendengar suatu 
penjelasan, catatan yang dibuat tentang yang diamati, 
kesabaran, waktu (on task) yang digunakan untuk 
mengamati  
Menanya  Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang diajukan 
peserta didik (pertanyaan faktual, konseptual, 
prosedural, dan hipotetik)  
Mengumpulkan 
informasi/mencoba  
Jumlah dan kualitas sumber yang dikaji/digunakan, 
kelengkapan informasi, validitas informasi yang 
dikumpulkan, dan instrumen/alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data.  
Menalar/meng-
asosiasi  
Mengembangkan interpretasi, argumentasi dan 
kesimpulan mengenai keterkaitan informasi dari dua 
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fakta/konsep, interpretasi argumentasi dan kesimpulan 
mengenai keterkaitan lebih dari dua fakta/konsep/teori, 
mensintesis dan argumentasi serta kesimpulan 
keterkaitan antarberbagai jenis fakta/konsep/teori/ 
pendapat; mengembangkan interpretasi, struktur baru, 
argumentasi, dan kesimpulan yang menunjukkan 
hubungan fakta/ konsep/teori dari dua sumber atau 
lebih yang tidak bertentangan; mengembangkan 
interpretasi, struktur baru, argumentasi dan kesimpulan 
dari konsep/teori/pendapat yang berbeda dari berbagai 
jenis sumber  
Mengomunikasikan  Menyajikan hasil kajian (dari mengamati sampai 
menalar) dalam bentuk tulisan, grafis, media elektronik, 
multi media dan lain-lain  
 
(Sumber: Olahan Dyers) 
Tabel 5Deskripsi Penilaian Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan (Kongkrit) 
Keterampilan Kongkret Deskripsi 
Persepsi (perception)  Menunjukan perhatian untuk melakukan suatu 
gerakan  
Kesiapan (set)  Menunjukan kesiapan mental dan fisik untuk 
melakukan suatu gerakan  
Meniru (guided response)  Meniru gerakan secara terbimbing  
Membiasakan gerakan 
(mechanism)  
Melakukan gerakan mekanistik  
Mahir (complex or overt 
response)  
Melakukan gerakan kompleks dan 
termodifikasi  
Menjadi gerakan alami 
(adaptation)  
Menjadi gerakan alami yang diciptakan sendiri 
atas dasar gerakan yang sudah dikuasai 
sebelumnya  
Menjadi tindakan orisinal 
(origination)  
Menjadi gerakan baru yang orisinal dan sukar 
ditiru oleh orang lain dan menjadi ciri khasnya  
 (Sumber: Olahan dari kategori Simpson) 
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Sasaran penilaian hasil belajar pada ranah sikap deskripsinya adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 6Deskripsi Penilaian Hasil Belajar pada Ranah Sikap 
Tingkatan Sikap Deskripsi 
Menerima nilai  Kesediaan menerima suatu nilai dan memberikan 
perhatian terhadap nilai tersebut  
Menanggapi nilai  Kesediaan menjawab suatu nilai dan ada rasa puas 
dalam membicarakan nilai tersebut  
Menghargai nilai  Menganggap nilai tersebut baik; menyukai nilai 
tersebut; dan komitmen terhadap nilai tersebut  
Menghayati nilai  Memasukkan nilai tersebut sebagai bagian dari 
sistem nilai dirinya  
Mengamalkan nilai  Mengembangkan nilai tersebut sebagai ciri dirinya 
dalam berpikir, berkata, berkomunikasi, dan 
bertindak (karakter)  
(sumber: Olahan Krathwohl dkk.,1964) 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Berdasarkan gambar tersebut di atas, kemudian cermati 4 deskripsi rumusan 
kompetensi dasar pada beberapa mata pelajaran seperti di bawah ini.  
KD 1 Mendesain produk dan pengemasan hasil budidaya ternak unggas 
petelur berdasarkan konsep berkarya dan peluang usaha dengan 
pendekatan budaya setempat dan lainnya  
KD 2 Melakukan kajian literatur, diskusi, dan pengamatan lapangan 
tentang berbagai strategi untuk mempertahankan nilai-nilai budaya 
Indonesia di tengah-tengah pengaruh globalisasi  
KD 3 Memahami, menghargai, dan menerima perbedaan kegiatan ritual 
sebagai akibat (implikasi) dari keberagaman ajaran agama, 
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religi/kepercayaan yang dianut  
KD 4 Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm berdasarkan hasil 
percobaan dan diagram tingkat energi  
 
Tabel 7Contoh Deskripsi Kompetensi Dasar mata Pelajaran 
 
Aktivitas  Belajar       
Untuk meningkatkan peluang usaha dalam sebuah perusahaan, diperlukan 
adanya perluasan dari jenis dan lingkup usaha bisnis perusahaan sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan masyarakat (customer). Oleh karena itu setiap pegawai 
dalam perusahaan tersebut diwajibkan untuk memiliki kompetensi “Melakukan 
analisis lingkungan bisnis”.  Anda diminta untuk mempersiapkan sebuah 
pelatihan dalam upaya meningkatkan kemampuan pegawai dalam bidang 
tersebut.  Apa yang akan Anda berikan dalam pelatihan tersebut agar pegawai 
yang dilatih memiliki pengetahuan, keterampilan serta sikap yang diperlukan 
pada kompetensi tersebut dan bagaimana menentukan elemen penting dalam 
penilaiannya. 
 Diskusikan rancangan pelatihan dan penilaian tersebut dengan teman 
sejawat Anda !. Gunakan LK - 2 
 
Tabel 8Rancangan Kompetensi Pelatihan & Penilaian 
Judul 
Kompetensi 
Elemen 
Kompetensi 
Ranah Kompetensi Hasil Pelatihan 
Pengetahuan Keterampilan Sikap 
Melakukan 
analisis 
lingkungan 
bisnis 
 
 
 
   
 
 
 
   
 
 
LK - 2 
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Aktivitas  Belajar       
Cermati Aktivitas pembelajaran seperti terlihat pada beberapa gambar di bawah 
ini : 
 
Gambar 7Contoh Proses Pembelajaran Scientific 
 
Pada saat Anda melakukan penilaian pada proses pembelajaran tersebut, aspek 
penting apa saja yang menjadi fokus penilaian pada setiap aktivitas dalam 
masing-masing gambar tersebut , jelaskan ! Gunakan hasil analisis Anda dan 
kelompok Anda pada lembar kerja seperti tabel di bawah ini : 
Tabel 9 Aspek penting dalam penilaian 
 
 
No 
Komponen 
Pembelajaran 
Scientific 
Komponen/Aspek  
yang penting untuk dinilai 
 
Keterangan 
Pengetahuan Keterampilan Sikap 
 
1 
 
Mengamati 
 
    
 
2 
 
Menanya 
 
    
 
3 
 
Mengumpulkan 
indormasi/mencoba 
 
    
 
4 
 
Menalar 
 
    
 
5 
 
Mengkomunikasikan 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Cobalah cermatilah beberapa kompetensi dasar pada mata pelajaran 
yang Anda Ampu. Analisislah tuntutan belajar yang akan dicapai 
termasuk kategori ranah belajar pengetahuan /keterampilan/sikpa dan 
berada pada level berapa ?  
2. Aspek apa yang perlu dilihat pada kompetensi dasar mata pelajaran yang 
Anda ampu dalam merencanakan penilaian ? Jelaskan 
F. Rangkuman 
 Penilaian dilakukan secara menyeluruh yaitu mencakup semua aspek 
kompetensi yang meliputi kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif.  
 Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir yang menurut 
taksonomi Bloom secara hierarkis terdiri atas pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  
 Dalam merancang dan melaksanakan penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar perlu memperhatikan aspek-aspek penting pada 
kompotensi atau sub kompetensi yang akan dinilai, melalui aspek 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam perencanaan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar pada mata pelajaran yang Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 
Tabel 10 Umpan Balik dan Tindak Lanjut Pembelajaran KP 2 
 
No 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana 
Tindak 
Lanjut 
1 Menganalisis aspek-aspek 
penting penilaian dan 
evaluasi dalam proses dan 
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No 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana 
Tindak 
Lanjut 
hasil belajar 
2 Menetapkan  aspek penting 
dalam penilaian dan evaluasi 
pembelajaran 
sesuaikarakteristik mata 
pelajaran yang diampu 
 
 
 
 
3 Merinci aspek penting dalam 
penilaian dan evaluasi 
pembelajaran sesuai tujuan 
penilaian dalam mata 
pelajaran yang diampu 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
Menentukan Prosedur Penilaian dan Evaluasi 
Prosesdan Hasil Belajar 
 
A. Tujuan 
Setelah selesai mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menentukan dan melakukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar  
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengurutkan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
2. Menelaah urutan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai karakteristik mata pelajaran yang diampu 
3. Merinci  komponen dan dokumen yang diperlukan dalam penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan tujuan penilaian 
C. Uraiaian Materi 
Prosedur Penilaian dan Evaluasi Proses dan hasil Belajar 
 
1. Menganalisis Tingkat Kompetensi  
Tingkat kompetensi merupakan batas minimal pencapaian kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pencapaian kompetensi sikap 
dinyatakan dalam deskripsi kualitas tertentu, pencapaian kompetensi 
pengetahuan dinyatakan dalam skor tertentu untuk kemampuan 
berpikir dan dimensi pengetahuannya, sedangkan untuk kompetensi 
keterampilan dinyatakan dalam deskripsi kemahiran dan/atau skor 
tertentu. Pencapaian tingkat kompetensi dinyatakan dalam bentuk 
deskripsi kemampuan dan/atau skor yang dipersyaratkan pada tingkat 
tertentu.  
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Di bawah ini adalah gambaran tingkat kompetensi dari masing-masing 
ranah pembelajaran. 
 
 
Gambar 8Tingkatan Kompetensi Ranah Pengetahuan 
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Gambar 9Tingkatan Kompetensi Ranah Sikap 
 
Gambar 10Tingkatan Kompetensi Ranah Keterampilan 
Menetapkan Standar Ketuntasan Belajar  
Ketuntasan Belajar terdiri atas ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan 
belajar dalam konteks kurun waktu belajar. Ketuntasan Belajar dalam satu 
semester adalah keberhasilan peserta didik menguasai kompetensi dari sejumlah 
mata pelajaran yang diikutinya dalam satu semester. Penetapan standar 
ketuntasan belajar perlu mempertimbangkan beberapa ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif, dimana metode 
kualitatif dilakukan melalui professional judgement oleh pendidik, sedangkan 
metode kuantitatif dilakukan dengan rentang angka yang disepakati sesuai 
dengan penetapan kriteria yang ditentukan; 
2. Dilakukan melalui analisis pada setiap indikator dengan memperhatikan 
kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik  
3. Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya 
perbedaan nilai ketuntasan minimal. 
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Memilih dan menentukan Jenis Metode serta Instrumen Penilaian 
Penggunaan berbagai teknik dan alat itu harus disesuaikan dengan tujuan 
penilaian, waktu yang tersedia, sifat tugas yang dilakukan siswa dan 
banyaknya/jumlah materi pelajaran yang sudah disampaikan yang dapat 
dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai dengan 
kompetensi yang dinilai. Tabel berikut menyajikan klasifikasi penilaian dan 
bentuk instrumenya. 
Tabel 11Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
Teknik Penilaian  Bentuk Instrumen  
• Tes tertulis  
 
 Tes pilihan: pilihan ganda, benar-salah, 
menjodohkan dll.  
 Tes isian: isian singkat dan uraian  
• Tes lisan  • Daftar pertanyaan  
• Tes praktik (tes 
kinerja)  
 
• Tes identifikasi  
• Tes simulasi  
• Tes uji petik kinerja  
• Penugasan individual 
atau kelompok  
• Pekerjaan rumah  
• Projek  
• Penilaian portofolio  • Lembar penilaian portofolio  
• Jurnal  
 
• Buku cacatan jurnal  
 
• Penilaian diri  
 
• Kuesioner/lembar penilaian diri  
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D. Aktifitas Pembelajaran : 
Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
Deskripsikan tugas yang harus dilakukan seorang pendidik pada setiap 
tahapannya. Gunakan lembar kerja yang tersedia di bawah ini. Gunakan 
LK1. 
 
Tabel 12Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
 
Tahapan 
 
 
Deskripsi 
Kegiatan 
Aktivitas 
yang 
dilakukan 
pendidik 
Komponen 
Pendukung 
Keterangan 
Perencanaan 
Penilaian 
    
Pelaksanaan 
Penilaian 
    
Analisis Hasil 
Penilaian 
    
Tindak 
Lanjut Hasil 
Penilaian 
    
Pelaporan  
hasil 
Penilaian 
    
 
Gambar 11Mekanisme Penilaian 
LK - 1 
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E. Aktifitas Pembelajaran : 
Pilihlah 2 (dua) Kompetensi Dasar mata pelajaran yang Anda ampu, telaahlah 
sesuai urutan tahapan dalam penilaian, kemudian tentukan hasil dari masing-
masing . Gunakan LK – 2 yang tersedia di bawah ini. 
 
Tabel 13Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
 
 
 
No 
 
 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Tahapan Perencanaan Penilaian 
 
 
 
 
 
Keterangan 
Hasil 
Analisis 
Tingkat 
Kompetensi 
Standar 
Ketuntasan 
Belajar 
Mata 
Pelajaran 
Teknik 
Penilaian 
dan Jenis 
Instrumen 
yang 
sesuai 
1  
 
 
 
    
2  
 
 
 
    
 
 
Mapel PKn 
KD 3 (Pengetahuan) KD 4 (Keterampilan) 
Menganalisis kasus-kasus 
pelanggaran HAM dalam rangka 
pelindungan dan pemajuan HAM 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara 
Menyaji kasus–kasus pelanggaran HAM 
dalam rangka perlindungan dan pemajuan 
HAM sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. 
 
Menganalisis kasus pelanggaran 
hak dan pengingkaran kewajiban 
sebagai warga negara 
 
Menyaji analisis penanganan kasus 
pelanggaran hak dan pengingkaran 
kewajiban sebagai warga negara 
LK - 2 
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Aktivitas Pembelajaran : 
Perhatikan contoh Kompetensi Dasar pada mata pelajaran PKn di bawah ini: 
1. Cermati pasangan kompetensi dasar pada KD 3.1 dan KD 4.1 dan pasangan 
KD 3.6 dan 4.6. 
2. Temukan metode penilaian yang tepat untuk melakukan penilaian hasil 
belajar pada 2 pasang KD tersebut, jelaskan alasan Anda ! 
Gunakan LK – 3 yang tersedia di bawah ini : 
Tabel 14Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
No Metode Penilaian 
Instrumen 
Penilaian 
Keterangan 
    
 
    
 
    
 
F. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Jelaskan apa yang harus dilakukan seorang guru dalam menetapkan 
standar ketuntasan belajar pada mata pelajaran yang diampu ! 
2. Berikan contoh bagaimana Anda menentapkan standar ketuntasan 
belajar  mata pelajaran Anda, yang diawali dengan standar ketuntasan 
indikator pencapaian kompetensi, kompetensi dasar sampai dengan 
mata pelajaran dengan memperhatikan daya dukung, kompleksitas 
dan intage.  
 
Kerjakan 2 (dua) tugas tersebut di atas dengan menggunakan lembar kerja 
yang tersedia di bawah ini 
LK - 3 
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No 
Soal 
Uraian jawaban Keterangan 
1   
2   
3 
 
  
G. Rangkuman 
 Prosedur penilaian meliputi : menganalisis tingkat kompetensi, 
menetapkan standar ketuntasan belajar, menentukan teknik dan 
instrumen penilaian, membuat kisi-kisi penilaian,  
 Menganalisis tingkat kompetensi meliputi analisis tingkat kompetensi 
pada ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dinilai dan 
dijadikan standar pencapaian hasil belajar 
 Ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas 
ketuntasan dalam setiap semester, setiap tahun ajaran, dan tingkat 
satuan pendidikan 
 Ketuntasan Belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta 
didik menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang 
diikutinya dalam satu semester.  
 Ketuntasan Belajar dalam setiap tahun ajaran adalah keberhasilan 
peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun ajaran.  
 Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan 
peserta didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam 
suatu satuan pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari 
satuan pendidikan.  
 Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta 
didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman 
sebaya, dan jurnal 
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H. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar pada mata pelajaran yang Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 
Tabel 15 Umpan Balik dan Tindak Lanjut Pembelajaran 
 
No 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana Tindak 
Lanjut 
 
1 
Mengurutkan prosedur 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
 
 
 
 
2 
Menelaah urutan prosedur 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
sesuai karakteristik mata 
pelajaran yang diampu 
 
 
 
 
 
3 Merinci  komponen dan 
dokumen yang diperlukan 
dalam penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai dengan 
tujuan penilaian 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
Pengembangan Instrumen Penilaian dan 
Evaluasi Proses dan Hasil Belajar 
 
A. Tujuan 
Diakhir pembelajaran modul ini peserta diklat mampu mengembangkan 
instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampunya. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengemukakan metode penilaian dan jenis instrumen penilaian  yang 
sesuai dengan tuntutan ranah pembelajaran 
2. Membuat  rancangan  instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
3. Merumuskan indikator penilaian dan evaluasi proses dan hasl belajar 
sesuai 
4. Merumuskan indikator penilaian dan evaluasi proses dan hasl belajar 
sesuai karakteristik mata pelajaran yang diampu 
5. Menyusun instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
sesuai tujuan penilaian pada mata pelajaran yang diampu 
C. Uraian Materi 
Pengembangan Kisi-kisi Penilaian 
Kisi-kisi merupakan format yang memuat informasi mengenai ruang lingkup dan 
isi/kompetensi yang akan dinilai/diujikan.  Kisi-kisi disusun berdasarkan tujuan 
penilaian dan digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan soal. Sebuah 
kisi-kisi soal harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain : mewakili isi 
kurikulum secara tepat, Komponen-komponennya rinci, jelas dan mudah 
dipahami, soal-soalnya dapat dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk soal 
 122 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) 
 
yang ditetapkan. Kisi-kisi harus mengacu pada SK-KD dan komponen-
komponennya harus rinci, jelas, dan  bermakna. Kisi-kisi yang baik harus 
memenuhi persyaratan berikut ini. 
1. Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang telah 
diajarkan secara tepat dan proporsional. 
2. Komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah dipahami.  
3. Materi yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya 
Indikator Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar  
Untuk mengembangan instrumen penilaian, pendidik harus mengembangkan 
indikator dari setiap Kompetensi dasar. Indikator merupakan rumusan yang 
menggambarkan karakteristik, ciri-ciri, perbuatan, atau respon yang harus 
ditunjukkan atau dilakukan oleh peserta didik dan digunakan sebagai 
penanda/indikasi pencapaian kompetensi dasar. Dari setiapKD dapat 
dikembangkan 2 (dua) atau lebih indikator penilaian dan atau indikator soal. Indikator 
digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen penilaian, yang 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Berhubungan dengan kondisi pembelajaran di kelas dan/atau di luar kelas. 
2. Relevan dengan proses pembelajaran, materi, kompetensi dan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Menuntut kemampuan berpikir berjenjang, berkesinambungan, dan 
bermakna dengan mengacu pada aspek berpikir taksonomi bloom 
4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis seperti: mendeskripsikan, 
menganalisis, menarik kesimpulan, menilai, melakukan penelitian, 
memecahkan masalah, dsb. 
5. Mengukur berbagai kemampuan yang sesuai dengan kompetensi dasar 
yang harus dikuasai peserta didik. 
6. Mengikuti kaidah penulisan soal 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
Perhatikan gambar model penilaian di bawah ini : 
Gambar 12 Model Pelaksanaan Penilaian (1) 
 
Gambar 13Model Pelaksanaan Penilaian (2) 
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Temukan metode penilaian yang tepat untuk menilai ranah pembelajaran yang 
ingin dicapai pada proses pembelajaran dan penilaian tersebut. Gunakan LK – 1 
di bawah ini.  
 
Tabel 16Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
 
Gambar 
Metode Penilaian Yang Digunakan Keterangan 
Pengetahuan Keterampilan Sikap 
1 .................................... 
 
Alasan Pemilihan : 
................................... 
........................ 
 
Alasan Pemilihan : 
............................. 
........................ 
 
Alasan Pemilihan 
........................... 
 
 
2 .................................... 
 
Alasan Pemilihan : 
................................... 
........................ 
 
Alasan Pemilihan : 
............................. 
........................ 
 
Alasan Pemilihan 
........................... 
 
 
 
Aktivitas 2 : (Berpikir Reflektif) 
Perhatikan gambar di bawah ini : 
Tuntutan kompetensinya adalah : mendeskripsikan siklus air dalam kehidupan di 
bumi. Berlatihlah mengembangkan indikator pencapaian kompetensi dari 
kompetensi tersebut sekaligus pilihlah metode penilaian yang tepat . Gunakan 
lembar kerja yang tersedia 
 
 
 
LK - 1 
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No 
 
Rumusan 
IPK 
Metode Penilaian yang tepat  
Keterangan Pengetahuan Keterampilan Sikap 
1      
      
2      
      
3      
 
Aktivitas 3 : (Kerja Mandiri) 
Pengembangan instrumen penilaian sikap “ 
Penilaian pada ranah pembelajaran, meliputi penilaian sikap, keterampilan dan 
pengetahuan. Pilihlah  1 kompetensi dasar pada mata pelajaran yang Anda 
Ampu, bagaimana Anda mengembangkan instrumen penilaian sikapnya, 
gunakan beberapa teknik penilaian sikap pada tabel di bawah ini.  
Gunakan LK – 3 untuk mengerjakannya 
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen 
Sikap Observasi (langsung dan 
tidak langsung) 
Pedoman observasi, daftar cek 
skala penilaian disertai rubrik 
 Penilaian Diri Lembar Penilaian Diri 
 Penilaian Antar Peserta 
Didik 
Lembar Penilaian Antar Peserta 
Didik 
 Jurnal Lembar Jurnal 
 
 
LK - 2 
LK - 3 
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E. Kompetensi 
Dasar 
F. Teknik 
Penilaia
n 
G. Bentuk 
Instrum
en 
H. Instrumen Penilaian 
I.  
 
J.  K.  L.  
M.  
 
N.  O.  P.  
Q.  
 
R.  S.  T.  
 
Aktivitas 4 : (Kerja Mandiri) 
Pengembangan instrumen penilaian Pengetahuan & Keterampilan “ 
Penilaian pada ranah pembelajaran sikap sudah dilakukan pada kegiatan 
pembelajaran 3, selanjutnya pada kompetensi dasar yang sama Anda 
mengembangkan instrumen penilaian untuk ranah, keterampilan dan 
pengetahuan. gunakan beberapa teknik penilaian sikap pada tabel di bawah ini.  
Gunakan LK – 4 untuk mengerjakannya. 
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen 
Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian & Pilihan Ganda 
Keterampilan Unjuk Kerja Tugas 
Projek Tugas Projek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LK - 4 
  
Penilaian Pembelajaran 127 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Cermati 2 kartu soal di bawah ini, perhatikan setiap kolom dan bagan 
yang tertulis dalam kartu tersebut. 
2. Buatlah instrumen soal untuk bentuk uraian dan bentuk soal pilihan ganda 
sesuai mata pelajaran yang Anda ampu pada format kartu soal  
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F. Rangkuman 
1. Kisi-kisi merupakan format yang memuat informasi mengenai ruang 
lingkup dan isi/kompetensi yang akan dinilai/diujikan.   
2. Sebuah kisi-kisi soal harus memenuhi beberapa persyaratan, antara 
lain : mewakili isi kurikulum secara tepat, Komponen-komponennya rinci, 
jelas dan mudah dipahami, soal-soalnya dapat dibuat sesuai dengan 
indikator dan bentuk soal yang ditetapkan.  
3. Kriteria kisi-kisi yang baik :. 
a) Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang 
telah diajarkan secara tepat dan proporsional. 
b) Komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah 
dipahami. 
c) Materi yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya 
4. Indikator merupakan rumusan yang menggambarkan karakteristik, ciri-
ciri, perbuatan, atau respon yang harus ditunjukkan atau dilakukan oleh 
peserta didik dan digunakan sebagai penanda/indikasi pencapaian 
kompetensi dasar.  
. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam pengembangan instrumen penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar yang akan Anda lakukan pada mata pelajaran yang 
Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 
Tabel 17Umpan Balik dan Tindak Lanjut Pembelajaran KP 4 
 
No 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana Tindak 
Lanjut 
 
1 
Mengemukakan metode 
penilaian dan jenis 
instrumen penilaian  
yang sesuai dengan 
tuntutan ranah 
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pembelajaran 
 
2 
Membuat  rancangan  
instrumen penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil 
belajar 
 
 
 
 
3 Merumuskan indikator 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasl belajar 
sesuai karakteristik mata 
pelajaran yang diampu 
 
 
 
 
 
 
4 
Menyusun instrumen 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
sesuai tujuan penilaian 
pada mata pelajaran 
yang diampu 
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KUNCI JAWABAN LATIHAN/KASUS/TUGAS : 
 Kegiatan Pembelajaran 1 
3 prinsip (umum) penilaian : .  
1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur.  
2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  
3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan 
gender.  
4. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan.  
Kegiatan Pembelajaran 2 
 Lembar Kerja Tugas : 
No Kompetensi Dasar 
Aspek yang dinilai 
1  
 
 
2  
 
 
3  
 
 
 
Kegiatan Pembelajaran 3 
Menetapkan Standar Ketuntasan Belajar  
Penetapan standar ketuntasan belajar perlu mempertimbangkan 
beberapa ketentuan sebagai berikut: 
1) Dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif, dimana 
metode kualitatif dilakukan melalui professional judgement oleh 
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pendidik, sedangkan metode kuantitatif dilakukan dengan rentang 
angka yang disepakati sesuai dengan penetapan kriteria yang 
ditentukan; 
2) Dilakukan melalui analisis pada setiap indikator dengan 
memperhatikan kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik  
3) Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya 
perbedaan nilai ketuntasan minimal. 
Kegiatan Pembelajaran 4 
Pengembangan Instrumen Soal Uraian dan Pilihan Ganda sesuai mata 
pelajaran yang diampu dengan menggunakan kartu soal 
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Evaluasi 
1. Pertimbangan yang paling penting dalam memilih metode penilaian untuk 
mengukur  hasil belajar siswa adalah .... 
A. sesuai  indikator pembelajaran  
B. mudah untuk  dilakukan penskoran 
C. sesuai  dengan waktu yang  tersedia 
D. mudah untuk mempersiapkannya 
 
2. Ibu Rosna  ingin menilai keterampilan siswa dalam mengorganisir ide-ide 
daripada hanya mengulang fakta-fakta. Manakah kata-kata  operasional 
yang harus dia gunakan dalam merumuskan indikator pencapaian tujuan 
ini? 
A. Membandingkan, menguraikan, dan mengkritik. 
B. Mengidentifikasi, menentukan, dan mendaftar. 
C. Menyusun, mencocokan, dan memilih.  
D. Mendefinisikan, menyebutkan, dan menyatakan kembali 
 
3. Manakah contoh  indikator yang tepat untuk menilai sikap siswa? 
A. Menjelaskan hubungan makanan dengan kesehatan. 
B. Mengumpulkan tugas tepat waktu.  
C. Menyampaikan  laporan secara sistematis. 
D. Menggunakan bahan yang mudah diperoleh 
 
4. Contoh keterampilan yang diukur dalam penilaian siswa adalah .... 
A. membedakan sampah organik dan anorganik 
B. menyusun karangan deskriptif sesuai kaidah   
C. menggunakan jangka untuk membuat lingkaran 
D. menentukan bahan yang tepat untuk produk 
 
5. Penilaian  yang dilakukan dengan mengamati  keterampilan siswa dalam 
melakukan sesuatu adalah .... 
A. tes unjuk kerja 
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B. portofolio 
C. penilaian sikap 
D. penilaian produk 
 
6. Perasaan dan kecenderungan siswa dalam berperilaku atau berbuat 
dengan cara-cara tertentu dinilai melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. portofolio 
C. penilaian sikap 
D. penilaian produk 
 
7. Tugas jangka panjang siswa mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, 
sampai hasil akhir (pelaporan) dinilai melalui .... 
A. penilaian proyek 
B. tes unjuk kerja 
C. tes tertulis 
D. penilaian sikap 
 
8. Kemampuan siswa dalam membuat suatu karya teknologi dan seni dinilai 
melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. penilaian produk 
D. penilaian sikap 
 
9. Pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip, dan teori yang telah 
dipelajari dalam periode waktu tertentu sebaiknya dinilai melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. penilaian produk  
D. penilaian sikap  
 
10. Perkembangan kemampuan siswa dalam satu periode tertentu  
berdasarkan kumpulan hasil karya siswa tersebut  dinilai melalui .... 
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A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. portofolio  
D. penilaian sikap  
 
11. Bapak Marwan ingin mengetahui  kemajuan belajar siswa dalam 
membuat karangan.  Ia menugaskan siswa  untuk membuat beberapa 
karangan  dalam kurun waktu tertentu. Penilaian apakah yang sebaiknya 
ia lakukan?  
A. Tes lisan. 
B. Tes unjuk kerja.  
C. Penilaian produk.  
D. Portofolio. 
 
12. Manakah dari pilihan di bawah ini yang merupakan  kelemahan dari  
penyelenggaraan tes obyektif  pilihan ganda  jika dibandingkan dengan  
tes uraian? 
A. Cakupan materi pokok uji lebih sedikit.  
B. Mengukur level kemampuan  rendah.  
C. Lebih Sulit disusun soalnya.  
D. Lebih mudah diberi skor. 
 
13. Manakah dari pilihan di bawah ini yang merupakan  kelemahan dari  
penyelenggaraan tes uraian jika dibandingkan dengan  tes pilihan ganda? 
A. Cakupan materi pokok uji lebih sedikit.  
B. Mengukur level kemampuan  rendah.  
C. Lebih sulit disusun soalnya.  
D. Lebih mudah diberi skor. 
 
14. Seorang guru ingin mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam 
belajar dan penyebabnya. Penilaian apakah yang sebaiknya dilakukan 
guru tersebut? 
A. Penilaian diri.  
B. Tes tertulis. 
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C. Penilaian sikap. 
D. Penilaian proyek.  
 
15. Untuk meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah 
lingkungan, Ibu Lusi menugaskan siswanya untuk membuat karya dari 
sampah anorganik. Ia menilai hasil karya siswa berdasarkan kegunaan, 
nilai jual, dan keindahan. Penilaian apakah yang sebaiknya ia lakukan?  
A. Tes lisan. 
B. Tes unjuk kerja.  
C. Penilaian produk.  
D. Portofolio.  
 
16. Manakah yang merupakan kriteria tugas kinerja yang baik? 
A. Mudah dikerjakan. 
B. Sukar dikerjakan. 
C. Petunjuk jelas. 
D. Dikerjakan di kelas 
 
17. Manakah yang merupakan kriteria  rubrik yang baik untuk penilaian 
selama pembelajaran? 
A. Memuat indikator penilaian yang sangat detail. 
B. Memuat indikator kunci sehingga mudah digunakan.  
C. Disertai panduan kelulusan dalam mencapai kompetensi.  
D. Diketahui dan dipahami dengan baik oleh guru.  
18. Manakah cara yang perlu ditempuh oleh guru agar siswa dapat 
menghasilkan kualitas hasil karya/produk yang diharapkan?  
A. Mengumumkan bahwa hasil karya siswa akan dinilai oleh guru. 
B. Meminta siswa untuk mengidentifikasi kesulitan belajarnya. 
C. Menjanjikan bahwa hasil karya siswa yang baik akan dipamerkan. 
D. Mengomunikasikan dan mendiskusikan rubrik penilaian kepada siswa 
 
19. Pak Bana mendasarkan nilai siswanya lebih banyak pada pengetahuan 
tentang cara menggunakan alat melalui ulangan. Sementara itu Pak 
Suma  mendasarkan nilai siswanya lebih banyak  berdasarkan hasil 
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pengamatan harian terhadap siswa dalam menggunakan alat tersebut. 
Perbedaan keduanya dalam memberikan nilai  adalah .... 
A. Pak Bana menilai siswa berdasarkan unjuk kerja mereka di kelas  
B. Pak Suma  menilai siswa berdasarkan unjuk kerja mereka di kelas 
C. Pak Suma menilai siswa berdasarkan perolehan rata-rata hasil tes  
D. Pak Bana menilai siswa berdasarkan pekerjaan rumah siswa 
 
20. Seorang guru akan menilai hasil tes uraian dari siswa di kelasnya tentang 
penguasaan materi pelajaran. Bagaimanakah seharusnya ia melakukan 
penskoran agar diperoleh hasil penilaian yang ajeg dan obyektif? 
A. Membandingkan jawaban siswa satu dengan lainnya, baru 
memberikan skor berdasarkan jawaban terbaik siswa. 
B. Membuat panduan pemberian skor berdasarkan jawaban terbaik yang 
diberikan oleh para siswa.  
C. Membuat panduan penskoran terlebih dahulu  berdasarkan jawaban 
benar dari buku teks. 
D. Mengurutkan jawaban siswa berdasarkan kualitasnya, kemudian 
memberikan penilaian. 
 
21. Pak Syaban  menyusun panduan penilaian untuk  ujian praktek  akhir  
kelas IX. Ia tidak yakin apakah semua dari indikator penilaian yang telah 
ia susun  tersebut telah sesuai dengan taraf kemampuan siswa. Ia 
khawatir banyak indikator tersebut tidak dapat dicapai oleh para siswa 
pada level kelas tersebut.  Ia akan memperbaikinya  bila diperoleh 
informasi  yang cukup. Strategi apakah yang paling baik  ia tempuh 
sebelum menggunakan panduan penilaian tersebut? 
A. Mencari informasi dari buku tentang cara menyusun panduan 
penilaian yang baik. 
B. Mengujicobakan panduan tersebut pada beberapa siswa kelas IX 
sebelumnya. 
C. Mewawancarai siswa tentang kemampuan apa yang telah dan belum 
dapat  dikuasai.  
D. Meminta pertimbangan dari guru lainnya tentang indikator yang telah 
dikembangkan.  
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22. Pak Salim ingin siswa-siswanya dapat menghargai karya sastra dari  
Chairil Anwar. Manakah dari soal-soal  berikut ini yang terbaik  untuk 
mengukur tujuan pembelajaran  tersebut? 
A. "Aku ini binatang jalang dari kumpulannya terbuang”. Apa maksud 
petikan puisi Chairil Anwar tersebut? 
B. Benar atau salah: Chairil Anwar adalah seorang yatim piatu dan tidak 
pernah tahu orang tua kandungnya. 
C. Chairil Anwar menulis karya sastra .... 
D. Jelaskan secara singkat kontribusi Chairil Anwar untuk sastra 
Indonesia! 
 
23. Siswa di kelas Bu Ratih mendapat tugas untuk membuat  model sistem 
tata surya pada akhir pokok bahasan. Manakah prosedur pemberian skor 
di bawah ini yang paling baik  untuk menilai karya siswa tersebut? 
A. Bu Ratih memilih model yang paling menarik dan memberi nilai 
tertinggi, yang paling menarik berikutnya mendapatkan nilai yang 
lebih rendah dan seterusnya. 
B. Pada saat model  tersebut didemonstrasikan, Bu Ratih  menyusun 
kunci penskoran berdasarkan kriteria kunci  yang diperoleh dari hasil 
karya terbaik di kelas. 
C. Bu Ratih meminta para siswa memilih mana model terbaik dan 
meminta siswa untuk melakukan penilaian berdasarkan kriteria yang 
dibuat siswa tersebut. 
D. Sebelum model tersebut didemonstrasikan, Bu Ratih  menyusun kunci 
penskoran  dan memberikan bobot skor berdasarkan kriteria kunci 
tersebut 
 
24. Apabila guru ingin memberikan bobot  penilaian berbeda terhadap tugas-
tugas  yang dikerjakan pada portofolio siswa.  Aspek apakah yang 
sebaiknya menjadi dasar pertimbangan utama? 
A. Tingkat kerumitan/kesulitan dalam pemberian skornya.  
B. Lama waktu yang diperlukan untuk mengerjakan tugas.  
C. Banyak biaya yang dibutuhkan untuk mengerjakannya.  
 138 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) 
 
D. Tingkat kerumitan/kompleksitas tugas yang dikerjakan.  
 
25. Manakah cara yang paling efektif dan bermakna dalam  
mengkomunikasikan hasil penilaian harian/capaian sementara  siswa  
kepada siswa tersebut dan  orang tua?  
A. Menggunakan angka-angka dan peringkat sementara  siswa  tersebut 
dalam kelas.  
B. Dalam bentuk kategori: A = nilai sangat baik, B = nilai baik, C= nilai 
kurang D= nilai  kurang sekali.  
C. Dalam bentuk angka  KKM yang dicapai pada matapelajaran  dan 
kelulusannya. 
D. Dalam bentuk deskripsi tentang  KKM yang sudah dicapai dan yang 
belum. 
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Penutup 
 
engan mempelajari, mendiskusikan dan melakukan aktivitas 
pembelajaran dalam modul melaksanakan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar ini,  maka diharapkan pesertadiklat dapat 
dan mampu merencanakan, mengembangkan dan melaksanakan serta 
menganalisis hasil penilaian pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampunya. 
 
Membuat perangkat penilaian memang bukan merupakan sesuatu yang baru 
bagi seorang guru, namun juga bukan merupakan sesuatu yang mudah, 
karena sesulit apapun dalam membuat prangkat penilaian hasil dan evaluasi 
proses pembelajaran akan sangat tergantung sepenuhnya kepada 
kekampuan guru, baik pengetahuan, keterampilannya dalam kompetensi 
melaksanakan penilaian kelas. Keberhasilan dan kesuksesan guru dalam 
mengajar di suatu kelas sangat dipengaruhi oleh kualitas dari penilaian yang 
dilakukan guru, khususnya dalam merencanakan, mengembangkan 
perangkat penilaian kelas serta menganalisis hasilnya untuk perbaikan 
pembelakjaran yang akan datang. 
 
Mudah-mudahan dengan modul ini, akan membantu para pendidik di kelas-
kelas untuk mencoba merencanakan, mengembangkan dan melaksanakan 
penilaian kelas sampai dengan menganalisis hasilnya.  
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Glosarium 
  
Indikator:  karakteristik, ciri-ciri, tanda-tanda, perbuatan, 
atau respons, yang harus dapat dilakukan 
atau ditampilkan oleh peserta didik, untuk 
menunjukkan bahwa peserta didik telah 
memiliki kompetensi dasar tertentu. 
Judgement:. pertimbangan untuk memutuskan sesuatu 
Kemampuan afektif:. kemampuan yang berkaitan dengan 
perasaan, emosi, sikap, derajat penerimaan 
atau penolakan terhadap suatu objek 
Kemampuan 
kognitif:.  
kemampuan berpikir/bernalar; kemampuan 
yang berkaitan dengan pemerolehan 
pengetahuan dan penalaran 
Kemampuan 
psikomotor:  
kemampuan melakukan kegiatan yang 
melibatkan anggota badan/ gerak fisik. 
Kompetensi:  kemampuan yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang 
diwujudkan melalui kebiasaan berpikir dan 
bertindak 
Kompetensi Dasar:. Kompetensi minimal yang harus dicapai 
peserta didik dalam penguasaan 
konsep/materi yang dibelajarkan 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM):  
batas ketuntasan setiap mata pelajaran yang 
ditetapkan oleh sekolah melalui analisis 
indikator dengan memperhatikan karakteristik 
peserta didik, karakteristik setiap indikator, 
dan kondisi satuan pendidikan 
Kuesioner:  sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 
diberikan kepada peserta didik untuk dijawab 
atau diminta pendapatnya 
Non-tes:  penilaian menggunakan pertanyaan atau 
pernyataan yang tidak menuntut jawaban 
benar atau salah 
Penilaian 
antarteman:  
teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk mengemukakan 
pendapatnya mengenai kelebihan dan 
kekurangan temannya dalam berbagai hal 
Penilaian diri:  teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk menilai dirinya sendiri 
mengenai berbagai hal. 
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Penilaian produk:  penilaian yang dilakukan terhadap proses 
(persiapan dan pembuatan) serta hasil karya 
peserta didik 
Penilaian projek:  penilaian yang dilakukan dengan 
memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk melakukan suatu projek yang 
melibatkan pengumpulan, pengorganisasian, 
analisis data, dan pelaporan hasil kerjanya 
dalam kurun waktu tertentu 
Penugasan:. pemberian tugas kepada peserta didik baik 
secara perseorangan maupun kelompok 
Portofolio:  kumpulan dokumen dan karya-karya peserta 
didik dalam bidang tertentu yang 
diorganisasikan untuk mengetahui minat, 
perkembangan prestasi, dan kreativitas 
peserta didik 
Soal pilihan ganda:. soal yang menyediakan sejumlah pilihan 
jawaban dengan hanya ada satu pilihan 
jawaban yang benar 
Standar 
Kompetensi:  
kompetensi minimal yang harus dicapai 
peserta didik setelah menyelesaikan mata 
pelajaran tertentu 
Tes:  penilaian menggunakan seperangkat 
pertanyaan yang memiliki jawaban benar 
atau salah. 
Tes lisan:  tes yang dilaksanakan melalui komunikasi 
langsung (tatap muka) antara peserta didik 
dengan pendidik, pertanyaan dan jawaban 
diberikan secara lisan 
Tes praktik (kinerja): 
keterampilannya. 
tes yang meminta peserta didik melakukan 
perbuatan/ 
menampilkan/mendemonstrasikan 
Tes tertulis: secara 
tertulis berupa 
pilihan dan/atau 
isian. 
tes yang menuntut peserta tes memberi 
jawaban 
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